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KATA PENGANTAR 
 
 ُة َلاهصلاَو .ُني َ دلاَو َايْن ُّدلا َروُُمأ َىلَع ُنْيََعتَْسن ََهب َو َنْيََملَاعْلا َ  بَر َ هَلِلّ ُدْمَحَْلا
 ُالله ىهلَص ٍد همَحُم َانَ يَبن َىلَع ُمَلاهسلاَو َنْيَعَمَْجأ ََهبْحَصَو َهَلآ َىلَعَو مهلَسَو َهْيَلَع 
 Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT. yang telah memberikan 
taufik dan hidayah-Nya kepada penulis, sehingga proses penulisan skripsi ini yang 
berjudul “Faktor-Faktor Penyebab Perceraian di Kabupaten Sidrap (Analisis Aspek 
Yuridis, Sosiologis, Budaya dan Ekonomi)”dapat diselesaikan dengan baik. 
 Selawat dan salam semoga dilimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW 
sebagai rahmatan li al-'alaimin yang telah membawa umat manusia dari kesesatan 
kepada kehidupan yang selalu mendapat sinar ilahi. 
Salah satu bagian terpenting dalam Hukum Perdata adalah perkawinan  yang 
mengatur perbuatan hukum serta akibat-akibatnya antara dua pihak, yaitu seorang laki-
laki dan seorang wanita dengan maksud hidup bersama untuk waktu yang lama 
menurut peraturan-peraturan yang ditetapkan dalam undang-undang. Kebanyakan isi 
atau peraturan mengenai pergaulan hidup suami istri diatur dalam norma-norma 
keagamaan, kesusilaan, atau kesopanan. Oleh karena itu melalui tulisan ini dengan 
penuh kerendahan hati penulis menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih 
yang sedalam-dalamnya, terutama kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si., selaku Rektor Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
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2. Bapak Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin makassar yang telah 
memberi sugesti kepada penulis sehingga skripsi ini dapat diselesaikan tepat 
waktu. 
3. Ibu Istiqamah, S.H., M.H., selaku pembimbing I dan ibu Dra. Nila Sastrawati, 
M.Si, selaku pembimbing II, yang telah banyak membimbing dan membantu 
penulis sehingga skripsi ini. 
Semoga hasil penulisan skripsi ini dapat bermanfaat dan berguna bagi para 
pembaca, khususnya umat Islam yang intens terhadap kajian hukum positif dan hukum  
Islam di manapun berada. Amin. 
        Samata, 21 Januari 2016 
        Penulis, 
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TRANSLITERASI  DAN  SINGKATAN 
 
1. Konsonan 
ب 
= B  
س 
= S 
ك 
= k 
ت = T  ش = Sy ل = l 
ث = s\  ص = s} م = m 
ج = J  ض = d} ن = n 
ح = h}  ط = t} و = w 
خ = kh  ظ = z} ـه = h 
د = D  ع = ‘a ي = y 
ذ = z\  غ = G    
ر = R  ف = F    
ز = Z  ق = Q    
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 َفـْيـَك : kaifa 
  ْوـَه َل  : haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
َاـم  َت  : ma>ta 
 
Contoh: 
ىـَمَر : rama> 
 َلـْيـَق : qi>la 
 ُْوـمـَي  ُت  : yamu>du 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya 
 
ai a dan i  َْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوـ 
 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 
fath}ah  
dan alif 
atau ya 
َ ... ا َ ... | ى  
 
kasrah dan 
ya 
 
  ِ ى  
 
d}ammah 
dan wau 
 
  ِ و  
 
Huruf dan  
Tanda 
 
a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
 
i dan garis di 
atas 
 
u dan garis di 
atas 
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4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةـَضْوَر   ِ لأا  َلاَفْط  : raud}ah al-at}fa>l 
ةَـنْـي دـَمْـَلا   ِ ةَلــ  ضَاـفْـَلا   ِ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةــَمـْكـ  حْـَلا   ِ  : al-h}ikmah 
 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (   ِ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َ انَــ بَر : rabbana> 
 َ انــَْيـ  جـَن : najjai>na> 
  قـَحْــَلا   ِ  : al-h}aqq 
  جـَحْــَلا   ِ  : al-h}ajj 
 َمَــ ُعن : nu“ima 
  ُودـَع : ‘aduwwun 
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Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  ىَـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
  ىـَلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ُّىَــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contohnya: 
  سـَْمـ  ِ  شَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَــَلزْــلَّزَلا   ِ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفـسْلـَفْــَلا   ِ  : al-falsafah 
 َُدلاَـــبْــَلا : al-bila>du 
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 
x 
 
Contohnya: 
 َنْوُرـُمَأـت : ta’muru>na 
 ُءَْوـ نْــَلا : al-nau’ 
  ءْيـَش : syai’un 
أ  ْرـ  م  ِ  ِ  ُت  : umirtu 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 
sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an  (dari al-qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
 
xi 
 
Contoh: 
 ُْنـيَد  َالله      di>nulla>h  َاَب  َالله      billa>h   
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُهـ ْم  ْيَف  َةَمْـــحَر  َالله     hum fi> rah}matilla>h 
 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz}i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
xii 
 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contohnya: 
 
1. Daftar Singkatan 
 
 
 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
r.a. =  rad}iyalla>hu 'anhu/'anhum 
H =  Hijrah 
SH =  Sebelum Hijrah 
M =  Masehi 
SM =  Sebelum Masehi 
w.  =  Wafat tahun 
l. =  Lahir tahun 
QS …/…: 4 =  QS al-Baqarah/2: 4 
 
 
Abu> l-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r 
H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
 
Nama  : Nugraha hasan 
Nim  : 10500112082 
Fak/Jur : Syari’ah & Hukum / Ilmu Hukum 
Judul  : Perceraian di Kabupaten Sidrap (Analisis Aspek Yuridis,    
Sosiologis, Budaya dan Ekonomi) 
 
Skripsi ini berjudul Faktor-faktor Penyebab ”Perceraian di Kabupaten Sidrap 
(Analisis aspek Yuridis, Sosiologis, Budaya dan Ekonomi)” yang bertujuan untuk 1) 
Menjelaskan faktor-faktor serta aspek-aspek yang mempengaruhi perceraian di 
Kabupaten Sidrap. 2) Menjelaskan dampak dan yang ditimbulkan dari perceraian. 3) 
Menjelaskan langkah preventif untuk mencegah terjadinya perceraian. 
Pembahasan skripsi ini penulis menggunakan pendekatan yuridis penelitian 
hukum normatif, adapun sumber data penelitian ini bersumber dari bahan hukum 
primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Penelitian ini tergolong 
kualitatif, dengan menggunakan data berupa wawancara langsung/tanya jawab (dialog) 
dan dokumen. Data yang diperoleh kemudian dikumpulkan baik secara primer maupun 
secara sekunder, lalu kemudian tehnik pengolahan dan analisa data yang dilakukan 
dengan melalui tiga tahapan, yaitu: menjelaskan, menguraikan dan menggambarkan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor penyebab perceraian 
yaitu ketidakharmonisan, kekerasan dalam rumah tangga, ketiga krisis moral dan 
akhlak, keempat pernikahan dini, gangguan pihak ketiga,  kawin paksa, kurang 
komunikasi, dihukum, politis,  masalah ekonomi dan cacat biologis. Adapun aspek 
yang mempengaruhinya yaitu aspek yuridis, sosiologis, budaya dan ekonomi. 
Perceraian akan selalu dapat menyisahkan kesedihan mendalam dan menjadi 
masa lalu yang suram. Melakukan sosialisasi mengenai perceraian terhadap 
masyarakat sangat perlu dilakukan secara rutin oleh instansi terkait maupun dari  
mahasiswa untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang dampak yang 
timbul dari perceraian. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Hukum perkawinan adalah bagian dari hukum perdata yang mengatur 
perbuatan hukum serta akibat-akibatnya antara dua pihak, yaitu seorang laki-laki 
dan seorang wanita dengan maksud hidup bersama untuk waktu yang lama menurut 
peraturan-peraturan yang ditetapkan dalam undang-undang. Kebanyakan isi atau 
peraturan mengenai pergaulan hidup suami istri diatur dalam norma-norma 
keagamaan, kesusilaan, atau kesopanan.1 
Hukum perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan kekal, 
sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 tahun 1974 
tentang Perkawinan dalam pasal 1 ialah ‘’Ikatan lahir dan batin antara seorang laki-
laki dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 
(rumah tangga), yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa’’. 
Jadi, perkawinan merupakan ‘’perikatan keagamaan’’, karena akibat hukumnya 
mengikat pria dan wanita dalam suatu ikatan lahir batin sebagai suami istri dengan 
tujuan yang suci dan mulia, sehingga perkawinan bukan saja mempunyai unsur 
lahiriah/jasmaniah, tetapi juga batiniah/rohaniah.2   
Perkawinan, menurut Sajuti Thalib, adalah perjanjian suci membentuk 
keluarga antara seorang laki-laki dan seorang perempuan. Unsur perjanjian di sini 
                                                   
1Muhammad Syaifuddin, dkk., Hukum Perceraian (Jakarta: Sinar Grafika, 2014),  h.1 
2Muhammad Syaifuddin, dkk., Hukum Perceraian, h. 2 
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untuk memperlhatkan segi kesenjangan dari perkawinan serta menampakkannya  
pada masyarakat ramai. Sedangkan sebutan suci untuk pernyataan segi 
keagamaannya  dari suatu perkawinan.3 
Mohd. Idris Ramulyo membenarkan bahwa dipandang dari segi hukum 
perkawinan itu merupakan suatu perjanjian, sebagaimana ditegaskan dalam Alquran 
Surah An-Nisa’ ayat 21, yang esensinya perkawinan adalah ‘’perjanjian yang sangat 
kuat’’, yang disebut dengan istilah ‘’miitsaaghan ghaliizhan’’. Selain itu, sebagai 
alasan untuk menyatakan bahwa perkawinan itu merupakan suatu perjanjian ialah 
karena adanya: pertama, cara mengadakan ikatan perkawinan telah diatur terlebih 
dahulu, yaitu dengan akad nikah dan rukun atau syarat tertentu: dan kedua, cara 
menguraikan dan memutuskan ikatan perkawinan juga telah diatur sebelumnya, 
yaitu dengan prosedur talak, kemungkinan fasakh, syiqaq, dan sebagainya.4     
Dalam hukum Islam, kata perkawinan dikenal dengan istilah nikah. Menurut 
ajaran islam melangsungkan pernikahan berarti melaksanakan ibadah. Melakukan 
perbutan ibadah berarti melaksanakan ajaran agama. ‘’Barang siapa yang kawin 
berarti ia telah melaksanakan separuh (ajaran) agama, yang separuh lagi, hendaklah  
bertakwa kepada Allah swt.’’ (sunnah qauliah). Rasulullah saw. memerintahkan 
orang-orang yang telah mempunyai kesanggupan untuk nikah, hidup berumah 
tangga karena perkawinan akan memeliharanya dari perbutan yang dilarang Allah 
swt, dalam Alquran dan hadist banyak perintah yang menganjurkan untuk menikah 
                                                   
3Muhammad Syaifuddin, dkk., Hukum Perceraian, h. 2 
4Muhammad Syaifuddin, dkk., Hukum Perceraian, h. 2 
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yang bertujuan agar manusia dapat melanjutkan keturunan, membina mawaddah 
warahmah (cinta dan kasih sayang) dalam kehidupan keluarga.5 
Rasulullah saw. Bersabda:  
…)ملسم هاور( ِِّنّ ِّم َسْيَل َف ِّتَِّنُس ْنَع َبِّغَر ْنَمَف َءاَسِِّنلا ُجَّوَز ََتأَو 
Artinya : 
............dan aku juga menikahi wanita. Maka siapa yang saja yang membenci 
sunnahku, berarti bukan dari golonganku." (HR. Muslim) 
Allah swt. Berfirman dalam QS al-Syura/26: 49. 
 َي ْنَمِّل ُبَه َي ۚ ُءاَشَي اَم ُقُلَْيَ ۚ ِّضْرَْلْاَو ِّتاَواَم َّسلا ُكْلُم َِِّّّلِلّ ْنَمِّل ُبَه َيَو ًا ََ ِِّ ُءاَش
 َروُكُّذلا ُءاَشَي 
Terjemahnya: 
“Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, dia menciptakan apa yang 
dia kehendaki. dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang dia 
kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang dia 
kehendaki” 
Dari hadis dan firman Allah swt. tersebut menunjukkan islam sangat 
menganjurkan manusia untuk menikah dan melanjutkan keturunan dengan jalan 
yang halal yaitu dengan sebuah pernikahan. 
Untuk mempertahankan suatu perkawinan setiap pasangan harus saling 
mengerti satu sama lain hak dan kewajibannya, agar kehidupan rumah tangga dapat 
bertahan sesuai dengan tujuan dari perkawinan. Salah satu wujud yang harus 
                                                   
5Mohammad Daud, Hukum Islam dan Peradilan Agama (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
1997), h.3 
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dilakukan dalam kehidupan berumah tangga ialah saling menghormati satu sama 
lain untuk mewujudkan mawaddah warahmah (cinta dan kasih sayang). 
Dalam suatu perkawinan hal yang ingin dihindari dari setiap pasangan suami 
istri ialah Perceraian, Perceraian yaitu putusnya ikatan dari suatu perkawinan, hal 
inilah yang tidak bisa dihindari dari pasangan suami istri, akan tetapi setiap 
perbuatan pasti akan menimbulkan akibat hukum. Perceraian timbul karena adanya 
perkawinan. 
Perceraian dapat dihindari jika setiap pasangan mengerti akan adanya hak 
dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap pasangan yang terdapat dalam pasal 
30-34 Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan (UU Perkawinan). 
Menurut KUHPerdata Pasal 208 disebutkan bahwa perceraian tidak dapat  terjadi 
hanya dengan persetujuan bersama. Dasar-dasar yang berakibat perceraian adalah 
zina, meninggalkan tempat tinggal bersama dengan itikad buruk, dikenakan penjara 
lima tahun atau hukuman yang lebih berat lagi setelah dilangsungkannya 
perkawinan dan pencederaan berat atau penganiayaan yang dilakukan salah seorang 
suami atau istri terhadap orang lainnya sedemikian rupa, sehingga membahayakan 
keselamatan jiwa atau mengakibatkan luka-luka yang membahayakan. 
Undang-undang No 1/1974 pasal 38 menyebutkan bahwa perkawinan dapat 
putus karena kematian, perceraian dan atas putusan pengadilan. Perceraian hanya 
dapat dilakukan didepan sidang pengadilan setelah pengadilan yang bersangkutan 
berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak. Untuk melakukan 
perceraian harus ada cukup alasan bahwa antar suami istri itu tidak akan dapat hidup 
rukun sebagai suami istri. 
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Adapun alasan-alasan bagi suami istri untuk sampai pada suatu perceraian  
adalah dikarenakan zina, suka keluar rumah, suka mabuk, berjudi dan atau berbuat 
sesuatu yang dapat mengganggu ketenteraman dalam rumah tangga atau sebab-
sebab lain yang tidak memungkinkan membina rumah tangga yang rukun dan 
damai.    
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan tingginya perkara perceraian  di 
Pengadilan Agama Sidrap tiga tahun terakhir yaitu tahun 2011 sebanyak 593 
perkara, tahun 2012 sebanyak 487 perkara, tahun 2013 sebanyak  perkara 613. Hal 
ini menunjukkan banyaknya faktor penyebab perceraian di Kabupaten Sidrap serta 
aspek yang mempengaruhi. Hal  ini membuat penulis tertarik meneliti faktor-faktor 
apa yang menyebabkan tingginya  perceraian di Kabupaten Sidrap ditinjau dari 
berbagai aspek. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, dapat diajukan pokok permasalahan 
yang dirumuskan penulis adalah faktor-faktor apa saja penyebab perceraian di 
Kabupaten Sidrap (Analisis Aspek Yuridis, Sosiologis, Budaya dan Ekonomi). Dari 
pokok masalah tersebut penulis merumuskan sub permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana faktor-faktor penyebab perceraian di Kabupaten Sidrap serta 
aspek apa yang mempengaruhi? 
2. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari perceraian? 
3. Bagaimana langkah preventif untuk mencegah terjadinya perceraian? 
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C. Pengertian Judul  
Skripsi ini berjudul ‘’FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB PERCERAIAN DI 
KABUPATEN SIDRAP (ANALISIS ASPEK YURIDIS, SOSIOLOGI, BUDAYA, 
DAN EKONOMI)’’. Untuk memberikan arah yang tepat terhadap masalah yang 
dibahas, penulis berusaha memberikan pengertian kata-kata yang berkaitan dengan 
judul skripsi ini: 
- Perceraian merupakan putusnya perkawinan, yang mengakibatkan 
putusnya hubungan suami istri 
- Analisis ialah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk 
mengetahui keadaan yang sebenarnya.6 
- Faktor ialah hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan 
(mempengaruhi) terjadinya sesuatu7 
- Sosiologi berasal dari kata socious dan logos. Socious dari bahasa 
latin yang berarti teman, berteman atau bergaul. Sedangkan  Logos dari bahasa 
Yunani yang berarti kata atau perkataan atau pembicaraan. Secara sederhana dapat 
dikatakan bahwa sosiologi adalah ilmu masyarakat, namun perlu diingat bahwa kata 
‘’masyarakat’’ dipakai dalam arti kehidupan bersama yang memiliki banyak 
tingkatan (Karel J. Veeger:1993)8 
                                                   
6Tim Reality, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia (Surabaya: Reality Publisher, 2008), h. 60 
7Tim Reality, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia, h. 40 
8Rasyid Masri, Mengenal Sosiologi (Suatu Pengantar) (Makassar: Alauddin University Press, 
2011), h. 1 
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- Ekonomi adalah kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
(needs) keinginan atau wants (untuk peningkatan kualitas kehidupan) manusia.9 
- Yuridis adalah segala hal yang memiliki arti hukum dan sudah 
disahkan oleh pemerintah , yuridis bersifat memaksa dimana seseorang harus 
mematuhinya. Yuridis tidak hanya dalam bentuk tertulis, namun juga dalam bentuk 
lisan, yuridis yang tertulis berupa Undang-undang sedangkan yuridis dalam bentuk 
lisan adalah hukum adat.10 
- Budaya berasal dari bahasa Sangsakerta yaitu buddhayah, yang 
merupakan bentuk jamak dari (budi atau akal). Dalam bahasa inggris, budaya 
disebut culture, yang berasal dari bahasa latin colere, yaitu mengelola atau 
mengerjakan. Kata culture juga kadang diterjrmahkan sebagai ‘’kultur’’ dalam 
bahasa Indonesia. Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang, dan dimiliki 
bersama oleh sebuah kelompok orang, dan diwariskan dari generasi ke generasi.11 
 
D. Kajian pustaka 
Dalam penyusunan skripsi dibutuhkan berbagai dukungan teori dari berbagai 
sumber atau rujukan yang mempunyai relevansi dengan rencana penelitian. Sebelum 
melakukan penelitian penulis telah melakukan kajian terhadap karya-karya ilmiah 
yang berkaitan dengan pembahasan ini. Adapun penelitian yang memiliki relevansi 
dengan judul penulis, sebagai berikut: 
                                                   
9Henry Faisal Noor, Ekonomi Manejerial (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), h. 1 
10http://www.pengertianmenurutparaahli.com/pengertian-yuridis/.html, diakses pada Pukul 
19.45 WITA 25 Mei 2015 
11http://id.mwikipedia.org/wiki/Budayal, diakses pada Pukul 19.50 WITA 25 Mei 2015 
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Dr. Muhammad Syaifuddin, S.H.,M.Hum. dalam bukunya Hukum 
Perceraian dimana dalam buku ini membahas masalah perceraian yang meliputi; 
Istilah dan definisi perceraian, untuk memahami dasar filisofinya, buku ini juga 
membahas Asas-asas Hukum Perceraian, Sumber-sumber Hukum Perceraian, 
Bentuk dan Hikmah Perceraian serta Alasan-alasan Hukum Perceraian. Berikutnya 
buku ini juga membahas Proses Hukum Perceraian, Pencatatan Perceraian, dan 
Akibat-akibat Hukum Perceraian baik terhadap anak, suami/istri dan harta bersama. 
Pada bagian terakhir buku ini membahas masalah Perceraian Terhadap Pegawai 
Negeri Sipil. Namun dalam buku ini tidak menjelaskan secara rinci dampak yang di 
timbulkan dari suatu Perceraian. 
Drs. Slamet Abidin dkk dalam bukunya Fiqih Munakahat 1 dimana dalam 
buku ini membahas masalah Hukum Pernikahan Dalam Islam yang meliputi; 
Definisi, Tujuan dan Macam-macam Pernikahan, Tatacara Peminangan Dalam 
Islam, Akad Pernikahan, Wali dan Saksi Dalam Pernikahan serta Jenis Mahar dan 
Kedudukan Harta Bersama Dalam Pernikahan. Namun buku ini belum dilengkapi 
dengan Kompilasi Hukum Islam agar pembaca mengetahui dasar hukum pernikahan 
dalam islam.  
Prof .H. Mohammad Daud Ali, S.H. dalam bukunya Hukum Islam dan 
Peradilan Agama buku ini membahas secara khusus pelbagai problem dan nuansa 
Hukum Islam dan  Peradilan Agama di Indonesia yang meliputi; Perkawinan dan 
Hukum Islam, Undang-undang Perkawinan dan Wanita Muslim Dalam Zaman 
Modern, Peraturan Perkawinan Indonesia dan Kedudukan Wanita di Dalamnya, 
Peradilan Agama, Perkawinan Campuran, Rangcangan Undang-undang Peradilan 
Agama, dan Undang-undang. Namun buku ini tidak menjelaskan secara rinci 
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mengenai pembahasan yang ada dalam buku tersebut,  buku ini hanya menjelaskan 
secara khusus tentang Hukum islam dan Peradilan Agama di Indonesia   , sebab 
buku ini merupakan kumpulan tulisan dari penulis yang dijadikan sebuah buku 
sehingga pembahasannya bersifat khusus. 
  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan yang 
ingin dicapai sebagai berikut: 
a. Menjelaskan faktor-faktor serta aspek-aspek yang mempengaruhi 
perceraian di Kabupaten Sidrap  
b. Menjelaskan dampak dan yang ditimbulkan dari perceraian 
c. Menjelaskan langkah preventif untuk mencegah terjadinya perceraian  
2. Kegunaan Penelitian  
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi tentang 
persepsi masyrakat terhadap faktor-faktor penyebab perceraian di kabupaten Sidrap 
dan dampak yang ditimbulkan dari suatu perceraian. Adapun secara detail kegunaan 
tersebut diantaranya sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoretik 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan/referensi dalam 
mengembangkan teori/konsep dan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang ilmu 
hukum tentang hukum keluarga.   
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b. Kegunaan Praktis  
Dapat memberikan masukan serta dijadikan dasar informasi bagi masyarakat 
untuk lebih jauh menggali permasalahan dan pemecahan masalah yang ada 
relevansinya dengan hasil penelitian ini yang berkaitan dengan Faktor-faktor 
Penyebab Perceraian di Kabupaten Sidrap dalam berbagai Aspek. 
 
F. Garis Besar Isi 
Skripsi ini terdiri dari lima bab, untuk memudahkan pembaca dalam 
memahami isi skripsi ini, maka akan diberikan gambaran secara umum berupa garis 
besar isi skripsi sebagai berikut: 
Bab pertama pendahuluan berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 
definisi opersional, kajian pustaka, tujuan dan kegunaan penelitian, serta garis-garis 
besar isi. 
Bab kedua tinjauan pustaka, penulis akan membahas tentang gambaran 
umum tentang perkawinan dan perceraian. 
Bab ketiga metodologi penelitian, dalam bab ini penulis menjelaskan tentang  
jenis penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan data, serta metode 
pengolah dan analisis data. 
Bab keempat hasil penelitian, gambaran singkat tentang Kabupaten Sidrap 
dan pembahasan yang menjelaskan tentang faktor-faktor penyebab perceraian di 
Kabupaten Sidrap. 
Bab kelima penutup merupakan rangkaian isi tulisan yang akan di uraikan 
dalam kesimpulan hasil penelitian dan implikasi. 
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BAB II 
PERSPEKTIF TEORETIS PERKAWINAN DAN PERCERAIAN 
A. Tinjauan Tentang Perkawinan  
1. Pengertian Perkawinan 
Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial, dimana manusia tidak bisa 
hidup  tanpa manusia lain, Allah swt menciptakan manusia dimuka bumi berpasang-
pasangan untuk melanjutkan keturunannya. Allah swt   tidak menjadikan manusia 
seperti makhluk lainnya, yang hidup bebas mengikuti nalurinya dan melakukan 
hubungan seksualnya  antara satu sama lain tanpa ada aturan. Dengan demikian 
hubungan antara laki-laki dan perempuan diatur dalam suatu ikatan berupa 
pernikahan.  
Dalam Pasal 1 Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan.1 
Dari tujuan perkawinan yang terdapat dalam UU Perkawinan tersebut sangat 
berkaitan erat dalam firman Allah swt: 
 َيآ ْنِمَو ِْ َََِ  ًا جَوَْْ ْْ ُم
ِِ ُم ْفَْ  ْنِم ْْ ُم ََ ََ ََ ََ  ْ َ 
ِِ ِتِ َن ْفيَفب َلَع ًَ َو  َه ْفَيَِإ جومن ُم ْْ ُم
 ومر َُّ َُ َفََفي ٍمْوَِقَ ٍتَيَلَ َك
َِ ََٰذ فِ َّْ ِإ ۚ اةَْحَْرَو اةَّدَوَم َْ  
Terjemahnya: 
‘’Dan di antara tanda-tanda kekuasaan Allah, ialah Dia menciptakan istri-
istri (pasangan hidup sebagai suami istri) bagimu dari jenis kamu sendiri, 
supaya kamu hidup tenang-tentram bersamanya, dan dijadikannya cinta dan 
kasih sayang di antara kamu; sesungguhnya yang demikian itu terdapat 
                                         
1Harun Alrasid, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Republik Indonesia Menurut 
Sistem Engelbrecht (Cet II, Jakarta: PT Ikrar Mandiriabadi, 2008), h. 835  
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tanda-tanda bagi orang-orang yang berfikir.’’ (Ar-Rum:21)2 
Menurut ajaran Islam pernikahan merupakan sunnahtullah sebagaimana 
Rasulullah saw bersabda: 
 ِيِبَّنَج َججَوَْْ جوَمَأَس َْ ََّسَو 
ِِ ْيَََع مَّللَّج ىََّص ِيِبَّنَج ِب َحْصََ ْنِم جارَُ َفْ َّْ َ ٍسََْ ْنَع
 َل َقَو َء َِ ِينَج مجَّوَزَفتِ  َلَ ْْ مهمضْعَفب َل َقَف  ِير
ِ
ِي َج ِفِ 
ِِ ََِمَع ْنَع َْ ََّسَو 
ِِ ْيَََع مَّللَّج ىََّص
 ََّج ملمكآ َلَ ْْ مهمضْعَفب َنَْفَث َو ََّللَّج َدِمَحَف ٍشجَرِف ىَََع ممَنََ َلَ ْْ مهمضْعَفب َل َقَو َْ ْح
 مرِطْفَمَو ممومصََو ممَنَََو يَِيَصَم ِينّ
ُِ ََ جَذََكو جَذَك جوَم َق ٍمجَوْفَق  ملَبَ  َم َل َقَف  ِِ ْيَََع
( ِينِّم َسْيَََف  ِتَِّنمس ْنَع َبِغَر ْنَمَف َء َِ ِينَج مجَّوَزَفتِ َو)َِْم هجور 
Artinya: 
Dari Anas bahwa sekelompok orang dari kalangan sahabat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bertanya kepada isteri-isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mengenai amalan beliau yang tersembunyi. Maka sebagian dari mereka pun 
berkata, "Saya tidak akan menikah." Kemudian sebagian lagi berkata, "Aku 
tidak akan makan daging." Dan sebagian lain lagi berkata, "Aku tidak akan 
tidur di atas kasurku." Mendengar ucapan-ucapan itu, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memuji Allah dan menyanjung-Nya, kemudian beliau bersabda: 
"Ada apa dengan mereka? Mereka berkata begini dan begitu, padahal aku 
sendiri shalat dan juga tidur, berpuasa dan juga berbuka, dan aku juga 
menikahi wanita. Maka siapa yang saja yang membenci sunnahku, berarti 
bukan dari golonganku." (HR. Muslim) 
Hal ini menunjukkan ajaran Islam sangat menganjurkan pernikahan yang 
berlandaskan Al-Qur’an dan As-sunnah yang bertujuan  untuk membangun rumah 
tangga dan membentuk keluarga mawaddah wa rahmah (hidup bahagia dengan 
landasan cinta dan kasih sayang). 
2. Rukun Perkawinan 
Rukun yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah atau tidaknya 
                                         
2Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2002), 
h. 572 
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suatu pekerjaan (ibadah), dan sesuatu itu termasuk dalam rangkaian pekerjaan itu, 
seperti membasuh muka untuk wudhu dan takbiratul ihram untuk shalat. Atau adanya 
calon pengantin laki-laki/perempuan dalam perkawinan.3 
Adapun beberapa ulama memberikan pendapat tentang macam-macam 
rukun nikah diantaranya yaitu : 
1) Imam Maliki mengatakan bahwa rukun nikah itu ada lima macam, yaitu : 
a) Wali dari pihak perempuan, 
b) Mahar (maskawin), 
c) Calon pengantin laki-laki, 
d) Calon pengantin perempuan, dan 
e) Sighat akad nikah.4 
2) Imam syafi’i berkata bahwa rukun nikah itu ada lima macam, yaitu : 
a) Calon pengantin laki-laki, 
b) Calon pengantin perempuan, 
c) Wali, 
d) Dua orang saksi, dan 
e) Sighat akad nikah5 
3) Hanafiyah pun berkata bahwa rukun nikah itu hanya ijab dan qabul saja 
(akad yang dilakukan oleh pihak wali perempuan dan calon pengantin 
laki-laki).6 
                                         
3M. Thahir Maloko, Dinamika Hukum Dalam Perkawinan (Cet. I; Makassar : Alauddin 
University Press, 2012), h. 21. 
4M. Thahir Maloko, Dinamika Hukum Dalam Perkawinan, h. 22.  
5M. Thahir Maloko, Dinamika Hukum Dalam Perkawinan, h. 22-23. 
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Selain rukun nikah yang dijelaskan oleh beberapa ulama, rukun nikah pun 
juga terdapat dalam pasal 14 Kompilasi Hukum Islam adalah sebagai berikut : 
1) Calon suami, 
2) Calon istri, 
3) Wali nikah, 
4) Dua orang saksi, dan 
5) Ijab dan qabul. 
3. Syarat Sahnya Perkawinan  
Pasal 2 ayat (1) UUP menetapkan bahwa perkawinan adalah sah apabila 
dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya.7    
Untuk dapat melangsungkan perkawinan secara sah, harus dipenuhi syarat-
syarat perkawinan yang ditegaskan dalam pasal 6 UU Perkawinan yaitu: 
(1) Perkawinan harus didasarkan persetujuan kedua calon menpelai. 
(2) Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai 
umur 21 (dua puluh satu) tahun harus mendapat izin kedua orang tua. 
(3) Dalam hal salah seorang dari orang tua meninggal dunia atau dalam 
keadaan tidak mampu menyatakan kehendaknya, maka izin dimaksud ayat (2) pasal 
ini cukup diperoleh dari orang tua yang masih hidup atau yang mampu menyatakan 
kehendaknya. 
(4) Dalam hal kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan 
tidak mampu menyatakan kehendaknya, maka izin diperoleh dari wali, orang yang 
                                                                                                                    
6M. Thahir Maloko, Dinamika Hukum Dalam Perkawinan, h. 23.  
7C.S.T. Kansil, Pengantar Ilmu Hukum Dan Tata Hukum Indonesia (Jakarta: PN Balai 
Pustaka, 1986), h. 227 
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memelihara atau keluarga yang mempunyai hubungan darah dalam garis keturunan 
lurus ke atas selama mereka masih hidup dan dalam keadaan dapat menyatakan 
kehendaknya.  
(5) Dalam hal ada perbedaan pendapat antara orang –orang yang disebut 
dalam ayat (2), (3) dan (4) pasal ini, atau salah seorang atau lebih tidak menyatakan 
pendapatnya, maka pengadilan daerah hukum tempat tinggal orang yang akan 
melangsungkan perkawinan atas permintaan orang tersebut dapat memberikan izin 
setelah lebih dahulu mendengar orang-orang tersebut dalam ayat (2), (3) dan (4) 
pasal ini. 
(6) Ketentuan tersebut ayat (1) sampai dengan ayat (5) pasal ini berlaku 
sepanjang hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu dari yang 
bersangkutan tidak menentukan lain.8 
Dalam Islam, syarat sah pernikahan ada dua, yaitu:9 
a. Laki-laki dan perempuannya sah untuk dinikahi. Artinya kedua calon 
pengantin adalah orang yang bukan dinikahi, baik karena haram untuk 
sementara atau selamanya. 
b. Akad nikahnya dihadiri oleh para saksi  
4. Perjanjian Perkawinan 
Perkawinan adalah hal yang sangat sakral yang perlu pemikiran yang matan 
untuk melaksanakannya, sebelum melakukan perkawinan tersebut ada hal yang perlu 
dilakukan calon suami istri ialah perjanjian perkawinan yang terdapat dalam Pasal 29 
                                         
8Harun Alrasid, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Republik Indonesia Menurut 
Sistem Engelbrecht (Cet II, Jakarta: PT Ikrar Mandiriabadi, 2008), h. 835  
9Slamet Abidin dkk, Fiqih Munakahat 1(Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), h. 63 
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UU Perkawinan yaitu: 
(1) Pada waktu sebelum perkawinan dilangsungkan, kedua belah pihak atas 
persetujuan bersama dapat mengajukan perjanjian tertulis yang disahkan oleh 
pegawai pencatat perkawinan setelah mana isinya berlaku juga terhadap 
pihak ketiga tersangkut. 
(2) Perjanjian tersebut tidak dapat disahkan bilamana melanggar batas-batas 
hukum agama dan kesusilaan. 
(3) Perjanjian tersebut mulai berlaku sejak perkawinan dilangsungkan. 
(4) Selama perkawinan berlangsung perjanjian tersebut tidak dapat dirubah, 
kecuali dari kedua belah pihak ada persetujuan untuk merubah dan perubahan 
tidak merugikan pihak ketiga.10 
5. Pencatatan dan Tatacara Perkawinan 
a) Pencatatan perkawinan  
Setiap warga negara hendaknya melaksanakan setiap peraturan yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah, sebab peraturan hakekatnya bertujuan untuk kepentingan 
masyarakat, demikian hal dengan perkawinan. Dalam pasal 2 ayat 2 UU Perkawinan 
mengatakan bahwa tiap-tiap perkawinan dicatat menurut perundang-undangan yang 
berlaku. Tujuan pencatatan ini sebagaimana yang diutarakan dalam nomor 4 huruf b 
penjelasan umum Undang-undang Perkawinan adalah sebagai berikut: 
1) Dalam Undang-undang ini dunyatakan, bahwa suatu perkawinan adalah 
sah bilamana dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan 
                                         
10Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Pokok Perkawinan (Jakarta: Sinar Grafika 2006), 
h. 10. 
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kepercayaannya itu dan di samping itu tiap-tiap perkawinan harus dicatat 
menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
2) Pencatatan tiap-tiap perkawinan adalah sama halnya dengan pencatatan 
peristiwa-peristiwa penting dalam kehidupan seseorang, misalnya 
kelahiran, kematian yang dinyatakan dalam surat-surat keterangan, suatu 
akta resmi yang juga dimuat dalam daftar pencatatan.11  
Dalam pasal 2 ayat (1) dan (2) PP No. 9 tahun 1975 mengatur tentan yang 
berhak dalam melakukan Pencatatan Perkawinan adalah sebagai berikut: 
1) Bagi mereka yang beragama Islam dicatat oleh Pegawai Pencatat 
Perkawinan sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang No. 32 tahun 
1954 tentan Pencatatan Nikah, Talak dan Rujuk. 
2) Bagi mereka yang yang bukan beragama Islam dilakukan oleh Pegawai 
Pencatatan Perkawinan pada kantor catatan sipil sebaimana dimaksudkan 
dalam berbagai perundang-undanagan mengenai pencatatan 
perkawinan.12    
Adapun tatacara pencatatan perkawinan diatur dalam pasal 3-9 PP No. 9 
tahun 1975 adalah sebagai berikut: 
Pasal 3 
(1) Setiap orang yang akan melangsungkan perkawinan memberitahukan 
kehendaknya itu kepada Pegawai Pencatat di tempat perkawinan akan 
dilangsungkan. 
                                         
11Lili Rasjidi, Hukum Perkawinan dan Perceraian di Malaysia dan Indonesia (Bandung: 
Penerbit Alumni, 1982), h. 124.  
12Lili Rasjidi, Hukum Perkawinan dan Perceraian di Malaysia dan Indonesia, h. 125.   
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(2) Pemberitahuan tersebut dalam ayat (1) dilakukan sekurang-kurangnya 
sepuluh hari kerja sebelum perkawinan dilangsungkan. 
(3) Pengecualian terhadap jangka waktu tersebut dalam ayat (2) disebabkan 
sesuatu alasan yang penting, diberikan oleh camat atas nama Bupati 
Kepala Daerah.13 
Pasal 4 
Pemberitahuan dilakukan secara lisan atau tertulis oleh calon 
mempelai atau oleh orang tua atau wakilnya. 14 
 Pasal 5 
Pemberitahuan memuat nama, umur, agama/kepercayaan, pekerjaan, 
tempat kediaman calon mempelai dan apabila salah seorang atau keduanya 
pernah kawin, disebutkan juga nama istri dan suami terdahulu.15 
 Pasal 6 
(1) Pegawai pencatat yang menerima pemberitahuan kehendak 
melangsungkan perkawinan, meneliti apakah syarat-syarat perkawinan 
telah terpenuhi dan apakah tidak terdapat halangan perkawinan menurut 
Undang-undang. 
                                         
13Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Pokok Perkawinan (Jakarta: Sinar Grafika 2006), 
h. 33. 
14Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Pokok Perkawinan (Jakarta: Sinar Grafika 2006), 
h. 33. 
15Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Pokok Perkawinan (Jakarta: Sinar Grafika 2006), 
h. 33. 
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(2) Selain penelitian terhadap hal tersebut dalam ayat (1) Pegawai Pencatat 
meneliti pula:  
a. Kutipan akte kelahiran atau surat kenal lahir calon mempelai. Dalam 
hal itu tidak ada akte kelahiran atau surat kenal lahir, dapat 
dipergunakan surat keterangan yang menyatakan umur dan asal usul 
calon mempelai yang diberikan oleh Kepala Desa atau setingkat 
dengan itu. 
b. Keterangan mengenai nama, agam/kepercayaan, pekerjaan dan tempat 
tinggal orang tua mempelai. 
c. Izin tertulis/izin Pengadilan sebagai dimaksud dalam pasal 6 ayat (2), 
(3), (4) dan (5) Undang-undang, apabila salah seorang calon 
mempelai atau keduanya belum mencapai umur 21 (dua puluh satu) 
tahun. 
d. Izin Pengadilan/Pejabat sebagai dimaksud pasal 4 Undang-undang; 
dalam hal calon mempelai adalah seorang suami yang masih 
mempunyai istri. 
e. Dispensasi Pengadilan/Pejabat sebagai dimaksud pasal 7 ayat (2) 
Undang-undang. 
f. Surat kematian istri atau suami terdahulu atau dalam hal perceraian 
surat keterangan perceraian bagi perkawinan untuk kedua kalinya atau 
lebih. 
g. Izin tertulis dari pejabat yang ditunjuk oleh Menteri 
HANKAM/PANGAB apabila salh seorang calon mempelai atau 
keduanya anggota Angkatan Bersenjata. 
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h. Surat kuasa otentik atau di bawah tangan yang disahkan oleh Pegawai 
Pencatat, apbila salah seorang calon mempelai atau keduanya tidak 
dapat hadir sendiri karena sesuatu alasan yang penting, sehingga 
mewakilkan kepada orang lain.16 
Pasal 7 
(1) Hasil penelitian sebagaimana dimaksud pasal 6, oleh Pegawai Pencatat 
ditulis dalam sebuah daftar yang diperuntukkan untuk itu. 
(2) Apabial ternyata dari hasi penelitian terdapat halangan perkawinan 
sebagai dimaksud Undang-undang dan atau belum dipenuhinya 
persyaratan tersebut dalam pasal 6 ayat (2) Peraturan Pemerintah ini, 
keadaan itu segera diberitahukan kepada calon mempelai atau kepada 
orang tua atau kepada wakilnya.17 
Pasal 8 
Setelah dipenuhinya tatacara dan syarat-syarat pemberitahuan serta 
tiada sesuatu halangan perkawinan, Pegawai Pencatat menyelenggarakan 
pengumuman tentang pemberitahuan kehendak melangsungkan perkawinan 
dengan cara menempelkan surat pengumuman menurut formulir yang 
ditetapkan pada kantor Pencatatan Perkawinan pada suatu tempat yang sudah 
ditentukan dan mudah dibaca oleh umum.18 
                                         
16Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Pokok Perkawinan (Jakarta: Sinar Grafika 2006), 
h. 33-34. 
17Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Pokok Perkawinan (Jakarta: Sinar Grafika 2006), 
h. 34. 
18Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Pokok Perkawinan (Jakarta: Sinar Grafika 2006), 
h. 35. 
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Pasal 9  
Pengumuman ditandatangani oleh Pegawai Pencatat dan memuat: 
a. Nama, umur, agama/kepercayaan, pekerjaan, tempat kediaman dari calon 
mempelai dan dari orang tua calon mempelai, apabila salah seorang atau 
keduanya pernah kawin disebutkan nama istri dan/atau suami mereka 
terdahulu. 
b. Hari, tanggal, jam, tempat perkawinan dilangsungkan.19 
b) Tatacara Perkawinan 
Adapun tatacara dalam Perkawinan diatur dalam Pasal 10 dan Pasal 11 
Peraturan Pemerintan Nomor 9 tahun 1975 adalah sebagai berikut: 
 Pasal 10 
(1) Perkawinan dilangsungkan setelah hari kesepuluh sejak pengumuman 
kehendak perkawinan oleh Pegawai Pencatat sebagai dimaksud dalam 
pasal 8 Peraturan Pemerintah ini. 
(2) Tatacra perkawian dilakukan menurut hukum masing-masinh agamanya 
dan kepercayaannya. 
(3) Dengan mengindahkan tatacara perkawinan menurut masing-masing 
agamanya dan kepercayaannya itu, perkawinan dilaksanakan si hadapan 
Pegawai Pencatat dan dihadiri oleh dua orang saksi.20 
 
 
                                         
19Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Pokok Perkawinan (Jakarta: Sinar Grafika 2006), 
h. 35. 
20Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Pokok Perkawinan, h. 35. 
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Pasal 11 
(1) Sesaat sesudah dilangsungkannya perkawinan sesuai dengan ketentuan-
ketentuan pasal 10, kedua mempelai menandatangani akta perkawinan 
yang telah disiapkan oleh Pegawai Pencatat berdasarkan ketentuan yang 
berlaku. 
(2) Akta perkawinan yang telah ditandatangani oleh mempelai itu selanjutnya  
ditandatangani pula oleh kedua saksi dan Pegawai Pencatat yang 
menghadiri perkawinan dan bagi yang melangsungkan perkawinan 
menurut agama Islam, ditandatangani pula oleh wali nikah atau yang 
mewakilinya.21  
6. Tujuan Perkawinan 
Tujuan nikah pada umumnya bergantung pada masing-masing individu 
yang akan melakukannya, karena lebih bersifat subjektif. Namun tujuan umum yang 
akan melakukan pernikahan, yaitu untuk memperoleh kebahagiaan dan 
kesejahteraan lahir batin menuju kebahagiaan dan kesejahteraan dunia akhirat.22 
Dalam hal ini Rasulullah saw. bersabda: 
 ْنَع ٍديِعَس بََِ منْب مديِعَس ِنَّث َّدَح َل َق َِّللَّج ِدْيَفبمع ْنَع َيََْيَ  َنَفث َّدَح ٌدَّدَِ مم  َنَفث َّدَح
 محَُ ْنمفتِ َل َق َْ ََّسَو 
ِِ ْيَََع مَّللَّج ىََّص ِيِبَّنَج ْنَع ِم ْنَع مَّللَّج َيِضَر َةَرْفيَرمه بََِ ْنَع 
ِِ ِيَب
 َمَِ ٍعَبْرَِلِ مَةْرَمَْج َكجََدي ْتَِبرَتِ ِني ِيدَج ِتجَذِب ْرَُْظ َف  َهِنيِدََِو  َِلِ ََجََو  َهِب َِ َِلَِو  َِلِ
)ير خبَج هجور( 
                                         
21Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Pokok Perkawinan (Jakarta: Sinar Grafika 2006), 
h. 36. 
22Slamet Abidin dkk, Fiqih Munakahat 1, h. 12 
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Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada kami 
Yahya dari Ubaidullah ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Sa'id bin 
Abu Sa'id dari bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Wanita itu dinikahi karena 
empat hal, karena hartanya, karena keturunannya, karena kecantikannya dan 
karena agamanya. Maka pilihlah karena agamanya, niscaya kamu akan 
beruntung." (HR. Bukhari) 
Adapun tujuan pernikahan secara rinci sebagai berikut: 
a. Melaksanakan libido seksual 
Semua manusia baik laki-laki maupun perempuan mempunyai insting seks, 
hanya kadar dan intensitasnya yang berbeda. 23 Dengan pernikahan seorang laki-laki 
dapat menyalurkan nafsu seksualnya kepada seorang perempuan dengan sah dan 
begitu pula sebaliknya. Berkaitan dengan penjelasan tersebut Allah swt berfirman 
dalam QS Al-Baqarah/2: 223. 
 ْْ َم ْفئِش ََّٰنََّ ْْ ُم َثْرَح جومتَِْأف ْْ ُم ََ ٌثْرَح ْْ مكمؤ َِ
ِْ ُم ْفَِْلِ جومم ِيدَقَو   َّفتِجَو ۚ ْْ ُم
ِِ جومق
 َيِنِمْؤممَْج ِر ِيشَبَو ۗ مهومقَلَمم ْْ ُم ََّ جوممََْعجَو ََّللَّج 
Terjemahnya: 
 ‘’Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, Maka 
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki. dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah 
kepada Allah dan Ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. dan 
berilah kabar gembira orang-orang yang beriman.’’24 
b. Memperoleh Keturunan  
Hal yang ingin dimiliki setiap pasangan suami istri adalah mendapatkan 
                                         
23Slamet Abidin dkk, Fiqih Munakahat 1, h. 13 
24Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2002), 
h. 44 
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keturunan, dengan pernikahanlah yang sah dapat diperoleh keturunan yang halal. 
Walaupun dalam kenyataannya ada seseorang tidak ditakdirkan untuk meneruskan 
keturunanya. Allh swt berfirman dalam surah Asy-Syura ayat 49-50:  
 ۚ مء َشَي  َم َم َمَْيَ ۚ ِضْرَْلِجَو ِتجَو َم َِّ َج مكَْمم َِّللَّ  اثَنَِإ مء َشَي ْنَم
َِ مبَهَفي 
 َرومكُّذَج مء َشَي ْنَم
َِ مبَهَفيَو  َنَِإَو انَجَرْكمذ ْْ مهًم ِيوَزمفي ْوَ مء َشَي ْنَم ملَعَََْو  اث
 ٌريِدَق ٌْ ي
ََِع ِمَّ ِإ ۚ  اميِقَع 
Terjemahnya: 
‘’ Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, dia menciptakan apa yang 
dia kehendaki. dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang dia 
kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang dia 
kehendaki, Atau dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perempuan 
(kepada siapa) yang dikehendaki-Nya, dan dia menjadikan mandul siapa 
yang dia kehendaki. Sesungguhnya dia Maha mengetahui lagi Maha 
Kuasa.’’25 
c. Memperoleh Kebahagiaan dan Ketenteraman 
Dalam hidup berkeluarga perlu adanya ketenteraman, kebahagiaan, dan 
ketenangan lahir batin. Dengan keluarga yang bahagia dan sejahtera akan dapat 
mengantarkan pada ketenangan ibadah. Sebagai mana firman Allah swt dalam surah 
Al-A’raf ayat 189: 
  َنُم ِْ َِيَ  َه ًَ ْوَْ  َه ْفنِم َلَع ًَ َو ٍةَدِحجَو ٍس ُْ َفْ ْنِم ْْ ُم َقََ ََ  يِذَّج َومه    َه ْفَيَِإ
  َممهَّفبَر ََّللَّج جَوَعَد ْتَََقْفَث   َّمَََف   
ِِ ِب ْتَّرَمَف  ُا يُِ ََ  الََْحْ ْتََََحْ  َه َّشَغَفتِ  َّمَََف
 َنِيرِك َّشَج َنِم َّنَْوُم ََنَ  اِلِ َص  َنَفَ ْفيَفتِآ ْنَِئَ 
                                         
25Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2002, 
h.700 
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Terjemahnya: 
‘’Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya dia 
menciptakan isterinya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah 
dicampurinya, isterinya itu mengandung kandungan yang ringan, dan 
teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia merasa 
berat, keduanya (suami-isteri) bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya 
berkata: "Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak yang saleh, 
tentulah kami termasuk orang-orang yang bersyukur".’’26 
7. Prinsip-prinsip Perkawinan 
Ada beberapa prinsip perkawinan menurut agama Islam yang perlu 
diperhatikan agar perkawinan itu benar-benar berarti dalam hidup manusia 
melaksakan tugasnya mengabdi kepada Allah SWT. Adapun prinsip-prinsip 
perkawinan dalam Islam adalah sebagai berikut: 
1) Memenuhi dan melaksanakan perintah Agama. 
Perkawinan adalah sunnah Rasulullah saw. Itu berarti bahwa perkawinan iti 
pada hakikatnya merupakan pelaksanaan dari ajaran agama. Agama mengatur 
perkawinan itu memberi batasan rukun dan syarat-syarat yang harus dipenuhi. 
Apabilah hal itu tidak dipenuhi, maka perkawinan itu batal atau fasid. Demikian pula 
agama memberikan ketentuan lain di samping rukun dan syarat, seperti arus adanya 
mahar daalam perkawinan dan harus ada kemampuan.27 
2) Kerelaan dan Persetujuan 
Salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh pihak yang hendak 
melangsungkan perkawinan ialah ikhtiyar (tidak dipaksa). Pihak yang 
melangsungkan perkawinan itu dirumuskan dengan kata-kata kerelaan calon istri dan 
suami atau persetujuan mereka. Untuk kesempurnaan itulah perlu adanya Khitbah 
                                         
26Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 235 
27Abdur Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat (Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 32.   
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atau peminangan yang merupakan satu langkah sebelum mereka melakukan 
perkawinan, sehingga semua pihak dapat mempertimbangkan apa yang akan mereka 
lakukan. Kerelaan dari calon suami dan wali jelas dapat dilihat dan didengar dari 
tindakan dan ucapannya, sedangkan kerelaan calon istri, mengingat wanita 
mempunyai ekspresi kejiwaan yang berbeda dengan pria, dapat dilihat dari sikapnya, 
umpanya diam, tidak memberi reaksi penolakan dipandang sebagai izin kerelaan 
gadis tersebut.28 
3) Perkawinan untuk Selamanya  
Tujuan perkawinan antara lain untuk dapat keturunan dan untuk 
ketenangan, ketenteraman dan cinta serta kasih sayang. Semua ini dapat dicapai 
dengan prinsip bahwa perkawinan adalah untuk selamanya, bukan hanya dalam 
waktu tertentu saja. Itulah prinsip perkawinan dalam Islam yang harus atas kerelaan 
hati dan sebelumnya yang bersangkutan telah melihat dan mengetahui terlebih 
dahulu akan dapat mengekalkan persetujuan antara suami istri.29 
4) Suami Sebagai Penanggung Jawab Umum dalam Rumah Tangga 
Dalam hukum Islam maupun aturan yang berlaku tentang perkawinan, tidak 
selamanya suami dan istri mempunyai hak dan kewajiban yang sama. Adakala suami 
lebih besar hak dan kewajibannya dari istri maupun sebaliknya istri lebih besar hak 
dan kewajibannya dari suami.  
Seorang suami dan istri dalam melakukan perkawinan setiap pasangan  
membawa hak dan kewajibannya, tetapi dalam perkawinan itu setiap pasangan 
merelakan sebagian haknya dan menanggung kewajiban baru, di samping mendapat 
                                         
28Abdur Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat (Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 32-33.    
29Abdur Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, h. 36.   
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hak-hak baru dari kedua belah pihak. Sekalipun suami istri mempunyai hak dan 
kewajiban yang telah ditentukan, namum dalam hukum Islam, suami mempunyai 
kedudukan lebih dari istri,30sebagaimana Allah berfirman dalam QS An-Nisa’/4:34  
8. Hak dan Kewajiban Suami Istri 
Dalam sebuah perkawinan setiap pasangan suami istri harus memikul 
kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi dasar 
dari susunan masyakat, hak dan kewajiban suami istri dapat dilihat dalam pasal 31, 
pasal 32, pasal 33 dan pasal 34 UU Perkawinan yaitu: 
Pasal 31 
(1) Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan 
suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama 
dalam masyarakat. 
(2) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. 
(3) Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga.31 
Pasal 32 
(1) Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap 
(2) Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini 
ditentukan oleh suami istri secara bersama.32 
Pasal 33 
Suami istri wajib saling cinta mencintai hormat menghormati setia 
                                         
30Abdur Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, h. 43-44.    
31Harun Alrasid, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Republik Indonesia Menurut 
Sistem Engelbrecht (Cet II, Jakarta: PT Ikrar Mandiriabadi, 2008), h. 838 
32Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Pokok Perkawinan, h. 11. 
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dan memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain.33 
Pasal 34 
(1) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 
(2) Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya. 
(3) Jika suami atau istri melalaikan kewajiban masing-masing dapat 
mengjukan gugatan kepada pengadilan.34  
 
B. Tinjauan Tentang Perceraian 
1. Pengertian Perceraian  
Perceraian berasal dari kata ‘’cerai’’ menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia berarti pisah atau putus hubungan sebagai suami istri; talak. Kemudian 
kata ‘’perceraian’’ berarti perpisahan, perihal bercerai (antara suami istri); 
perpisahan. Adapun kata bercerai ‘’berarti’’ tidak bercampur lagi; berhenti berlaki 
bini (suami istri).35 
Istilah ‘’perceraian’’ terdapat dalam pasal 38 UU Perkawinan yang memuat 
ketentuan bahwa ‘’Perkawinan dapat putus karena kematian, perceraian dan atas 
putusan Pengadilan’’. 
Secara yuridis Perceraian berarti putusnya perkawinan, yang 
mengakibatkan putusnya hubungan sebagai suami istri atau berhenti berlaki bini 
                                         
33Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Pokok Perkawinan, h. 11. 
34Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Pokok Perkawinan, h. 10. 
35Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Edisi Kedua (Jakarta, Balai Pustaka:1997), h. 185 
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(suami istri) sebagaimana diartikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia di atas.  
Dalam istilah fiqih perceraian disebut ‘’talak’’ menurut bahasa arab adalah 
‘’melepaskan ikatan’’ yang dimaksud disini ialah melepaskan ikatan pernikhan.36 
Perceraian dalam istilah fiqih juga disebut ‘’furqah’’, yang artinya ‘’bercerai’’, yaitu 
‘’lawan dari berkumpul Kemudian kedua istilah itu digunakan oleh para ahli fiqih 
sebagai satu istilah yang berarti ‘’perceraian suami istri’’.37 
Menurut Subekti Perceraian adalah ‘’Penghapusan perkawinan dengan 
putusan hakim atau tuntutan salah satu pihak dalam perkawinan itu’’. Jadi 
perceraian adalah penghapusan perkawinan baik dengan putusan hakim atau 
tuntutan suami istri.38 
2. Bentuk-Bentuk Perceraian  
UU No.1 tahun 1974 dan PP No.9 tahun 1975 hanya memuat pengertian 
perceraian, yang terdiri dari cerai talak dan cerai gugat. Ini berarti bahwa UU 
Perkawian tidak mengatur lebih lanjut bentuk-bentuk perceraian, yang dalam hukum 
Islam bentuk-bentuk perceraian itu justru lebih banyak pengaturan hukumnya. 
Namun demikian, bentuk-bentuk perceraian yang berakibat hukum putusnya 
perkawinan itu tetap dapat bermuara pada cerai talak dan cerai gugat serta alasan-
alasan hukum perceraiannya yang diatur dalam UU No.1 tahun 1974 dan PP No.9 
tahun1975. 
Berdasarkan Alqur’an dan Assunnah, para ulama dari keempat Mazhab 
Hukum Islam memberikan penjelasan tentang perceraian dalam ‘’Syarah al-Kabir’’ 
                                         
36Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam (Bandung, Sinar Baru: 1995), h.401 
37Muhammad Syaifuddin, dkk., Hukum Perceraian (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), h. 17 
38Muhammad Syaifuddin, dkk., Hukum Perceraian, h. 20 
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disebutkan ada lima kategori perceraian, antara lain sebagai berikut. 
1) Percerain menjadi wajib dalam kasus syiqaq. 
2) Hukumnya makruh bila ia dapat dicegah. Kalau diperkirakan tidak akan 
membahayakan baik pihak suami ataupun istri, dan masih ada harapan untuk 
mendamaikannya. 
3) Ia menjadi mubah bila memang diperlukan, terutama kalau istri berakhlak 
buruk (su’ul khuluq al-mari’ah), dan dengan demikian kemungkinan akan 
membahayakan kelangsungan perkawinan. 
4) Hukumnya mandub jika istri tidak memenuhi kewajiban utama terhadap 
Allah yangtelah diwajibkan atasnya atau kalau berbuat zina. 
5) Bersifat mahzur bila perceraian itu dilakukan pada saat-saat datang bulan.39  
   Menurut Ahmad Rofiq, setidaknya ada empat kemungkinan yang terjadi 
dalam kehidupan rumah tangga, yang dapat memicu timbulnya keinginan untuk 
memutuskan perkawinan, yaitu: 
1) Terjadinya nusyuz dari pihak istri. 
2) Terjadinya nusyuz dari pihak suami 
3) Terjadinya perselisihan atau percekcokan antara suami istri (syiqaq) 
4) Salah satu pihak melakukan zina atau fakhisyah, yang menimbulkan 
saling tuduh-menuduh antara keduanya.40 
Dalam hukum Islam bentuk-bentuk perceraian yang mengakibatkan 
putusnya perkawinan yang dapat menjadi alasan-alasan hukum perceraian yang 
                                         
39 Muhammad Syaifuddin, dkk., Hukum Perceraian, h. 116-117 
40Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Dalam Sistem Hukum Nasional, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media, 2008), h. 37. 
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diatur dalam UU No.1 tahun 1974 dan PP No.9 tahun 1975 yaitu: 
 
1) Talak  
Talak berarti lepas dan bebas. Dihubungkannya kata talak dalam arti kata 
ini dengan putusnya perkawinan, karena antara suami dan istri lepas hubungannya 
atau masing-masing sudah bebas. Secara terminologis ulama mengemukakan 
rumusan yang berbeda mengenai talak, namun esensinya sama yakni melepaskan 
pernikahan dengan menggunakan lafaz talak dan sejenisnya.41 
Menurut Abdul Ghopur Anshori, dalam hukum Islam hak talak hanya 
diberikan kepada suami dengan pertimbangan, bahwa pada umumnya suami lebih 
mengutamakan pemikiran dalam mempertimbangkan sesuatu daripada istri yang 
biasanya bertindak atas dasar emosi. Hal ini dimaksudkan agar terjadinya perceraian 
lebih dapat diminimalisasi daripada jika hak talak diberikan kepada istri.42  
Sedangkan menurut Kamal Muchtar, ada beberapa alasan yang memberikan 
hak talak kepada suami, yaitu: 
a. Akad nikah dipegang oleh suami. Suamilah yang menerima ijab qabul 
dari pihak istri waktu dilaksanakan akad nikah. 
b. Suami wajib membayar mahar kepada istrinya waktu akad nukah dan 
dianjurkan membayar uang mut’ah (pemberian sukarela dari suami 
kepada istri) setelah mentalak istrinya. 
                                         
41Muhammad Syaifuddin, dkk., Hukum Perceraian, h. 117-118. 
42Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perkawinan Islam (Perspektif Fikih dan Hukum Positif), 
(Yogyakarta: UII Press 2011), h. 106.  
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c. Suami wajib memberi nafkah istrinya pada masa perkawinan pada masa 
iddah apabila ia mentalaknya. 
d. Perintah-perintah mentalak dalam Alqur’an dan As-sunnah banyak 
ditujukan pada suami.43 
 Memperhatikan penjelasan tersebut, maka dapat dipahami bahwa esensi 
dari talak adalah hak suami untuk menceraikan istrinya yang harus memenuhi syarat-
syarat tertentu yang telah ditentukan oleh hukum Islam, baik yang ada pada suami, 
istri, dan sighat talak, yang berakhir hukum putusnya perkawinan antara suami dan 
istri. 
2) Syiqaq  
Ada beberapa sebab dan macam konflik antara suami dan istri sebelum 
membuat suami memutuskan untuk berpisah yang berupa thalaq, maka konflik 
tersebut antara lain adalah syiqaq. 
Menurut Soemiyati, syiqaq berarti perselisihan, dalam istilah fiqh berarti 
perselisihan suami istri yang diselesaikan dua orang hakam, satu dari pihak suami 
dan satu dari pihak istri.44 Pengangkatan hakam kalau terjadi syiqaq merujuk pada  
Q.S An-Nisaa’ ayat 35 Allah SWT berfirman: 
 مل ًَ ِيرَج  َْ وممجَّوَفق ىَََع ء َِ ِينَج  َبِ  َلَّضَف  ميللَّج  ْْ مهَضْعَفب ىَََع  ٍضْعَفب  َبَِو  ْجومقَُ َْ  ْنِم  ْْ
ِِلِجَوَْم 
 مت َِلِ َّصَ َف  ٌت ََِْ َق  ٌت َظِف َح  ِبْيَغََِْي  َبِ  َظَُِح  ميللَّج  ِتَّلََجَو  َْ ومف ََتَ  َّنمهَْومشْم  َّنمهومظِعَف 
 َّنمهومرمجْهجَو  فِ  ِع
ًِ  َضَمَْج  َّنمهومِبرْضجَو  ْ َِإف  ْْ ُم َنَْعطَ  َلََف  ْجومغْفبَفتِ  َّنِهْيَََع  الَيِبَس  َّْ ِإ  َيللَّج 
                                         
43Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum Islam tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang 
1974), h. 149.  
44Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan (UU No.1 Tahun 
1974), (Yogyakarta: Liberty 1982), h. 111 
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 َْ  َك  اييََِع  اجيرِبَك -٤٣-  ْ ِإَو  ْْ َم ُْ َِ  َق َقِش  َمِهِنْيَفب  ْجومثَعْفب َف  ام َُ َح  ْنِيم  ََِِِْهَ  امَُ َحَو 
 ْنِيم  َهَِْهَ ِْإ جَدِيرمي  احَلَْصِإ  مفي َِ ِيفَو  ميللَّج  َممهَفن ْفيَفب  َّْ ِإ  َيللَّج  َْ  َك  امي
ََِع  اجيرِب ََ -٤٣- 
Terjemahnya: 
Dan jika kamu khawatir terjadi persengketaan antara keduanya, maka kirimlah 
seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan seorang juru damai dari keluarga 
perempuan. Jika keduanya (juru damai itu) bermaksud mengadakan perbaikan, 
niscaya Allah Memberi taufik kepada suami-istri itu. Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui, Maha Teliti. 
 
Menurut Syekh Abdul Aziz Al Khuli yang dikutip dari Kamal Muchtar, 
Tugas dan syarat-syarat orang yang boleh diangkat menjadi hakam adalah: 
a. Berlaku adil di antara pihak yang berperkara. 
b. Dengan ikhlas dan berusaha mendamaikan suami istri tersebut. 
c. Kedua hakam itu disegani oleh kedua pihak suami istri. 
d. Hendaklah berpihak kepada orang yang teraniaya/dirugikan apabila pihak 
yang lain tidak mau berdamai.45 
3) Khulu’ 
Khulu’ terdiri dari lafaz kha-la-‘a secara etimologi berarti menanggalkan 
atau membuka pakaian. Dihubungkannya kata khulu’ dengan perkawinan, karena 
dalam Q.S Al-Baqarah ayat 187, disebutkan suami itu sebagai pakaian bagi istrinya 
dan istri merupakan pakaian bagi suaminya. Penggunaan kata khulu’ untuk putusnya 
perkawinan, Karena istri sebagai pakaian bagi suaminya berusaha menanggalkan 
pakaiannya itu dari suaminya. Dalam arti istilah hukum dalam kitab fiqih, khulu’ 
diartikan dengan putus perkawinan dengan menggunakan uang tebusan, 
menggunakan ucapan talak atau khulu’. Khulu’ itu merupakan satu bentuk dari 
                                         
45Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum Islam tentang Perkawinan, h. 174. 
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putusnya perkawinan, namun beda dengan bentuk lain dari putusnya itu, dalam 
khulu’ terdapat uang tebusan, atau ganti rugi atau ‘iwadh.46 
Khulu’ atau talak tebus menurut Soemiyati ialah bentuk perceraian atas 
persetujuan suami istri dengan jatuhnya talak satu dari suami kepada istri dengan 
tebusan harta atau uang dari pihak istri yang menginginkan cerai dengan khulu’.47 
Untuk maksud yang sama dengan kata khulu’, ulama menggunakan 
beberapa kata, yaitu fidyah, shulh, mubaraah. Walaupun dalam makna yang sama, 
namun dibedakan dari segi jumlah ganti rugi atau iwadh yang digunakan. Apabila 
ganti rugi untuk putusnya perkawinan itu adalah seluruh mahar yang diberikan waktu 
nikah disebut khulu’. Bila ganti rugi adalah separuh dari mahar disebut shulh, bila 
ganti rugi itu lebih banyak dari mahar yang diterima disebut fidyah dan bila istri 
bebas dari ganti rugi disebut mubaraah.48    
Menurut Idris Ramulyo, khul’ dalam arti loghatul arabiayah (bahasa arab) 
ialah menanggalkan pakaian, dalam peristiwa ini artinya melepaskan kekuasaannya 
sebagai suami dan memberikan kepada istrinya dalam bentuk talak. Sedangkan 
mubara’ah artinya baik suami maupun istri sama-sama membebaskan diri, yaitu 
sang suami membebaskan dirinya dari kekuasaan sebagai suami, sedangkan istrinya 
membebaskan dirinya dari sebagai istri, dengan syarat-syarat pertama harus ada 
persetujuan bebas dari suami dan istri tersebut; kedua, pemberian iwadh 
(pembayaran sejumlah uang) oleh istri kepada suami sebagai penebus/pengembalian 
                                         
46Muhammad Syaifuddin, dkk., Hukum Perceraian, h. 130-131. 
47Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan (UU No.1 Tahun 
1974), h. 110. 
48Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perkawinan Islam (Perspektif Fikih dan Hukum Positif), h. 
136.  
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mahar yang dulu pernah diterima. Apabila hasrat bercerai dari istri karena tidak 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah dinamakan khulu’, sedangkan bila 
persetujuan itu oleh suami istri, keduanya hendak bercerai dinamakan mubara’ah.49  
Memperhatikan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa khulu’ adalah 
solusi yang diberikan oleh hukum Islam kepada istri yang berkehendak untuk 
bercerai dari suaminya, dengan tujuan menghindarkan istri dari kehidupan rumah 
tangga yang tidak harmonis dan menimbulkan kemudharatan jika dipertahankan, 
sehingga istri khawatir tidak dapat melaksanakan hak Allah untuk menaati suami, 
yang dapat ditempuh dengan cara istri meminta suami untuk menceraikan istri, yang 
disertai dengan tebusan harta atau uang dari istri yang menginginkan cerai dari 
suaminya tersebut. 
4) Fasakh  
Secara etimologi, fasakh berarti membatalkan. Apabila dihubungkan 
dengan perkawinan fasakh berarti membatalkan perkawinan atau merusakkan 
perkawinan. Kemudian secara terminologis fasakh bermakna pembatalan ikatan 
pernikahan oleh Pengadilan Agama berdasarkan tuntutan istri atau suami yang dapat 
dibenarkan Pengdilan Agama atau karena pernikahan yang telah terlanjur menyalahi 
hukum pernikahan.50  
Hukum pelaksanaan fasakh  pada dasarnya adalah mubah atau boleh, yakni 
tidak disuruh dan tidak dilarang. Namun, bila melihat dari keadaan dan bentuk 
tertentu, hukumnya bisa bergeser menjadi wajib, misalnya jika kelak di kemudian 
                                         
49Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam: Suatu Analisis UU No.1 tahun 1974dan 
Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), h. 139. 
50Muhammad Syaifuddin, dkk., Hukum Perceraian, h. 137. 
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hari ditemukan adanya rukun dan syarat yang tidak dipenuhi oleh suami dan/atau 
istri.51  
Menurut Sajuti Thalib, fasakh berarti diputuskannya hubungan perkawinan 
(atas permintaan salah satu pihak) karena menemui cacat celanya pada pihak lain 
atau merasa tertipu atas hal-hal yang belum diketahui sebelum berlangsungnya 
perkawinan. Perkawinan yang telah ada adalah sah dengan segala akibatnya dan 
dengan di-fasakh-annya oleh Hakim Pengailan Agama, maka bubarlah hubungan 
perkawinan itu.52 Menurut Abdul Ghofur Anshori, alas an terjadinya fasakh secara 
umum dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 
a. Perkawianan yang telah berlangsung, ternyata kemudian tidak memenuhi 
persyaratan yang ditentukan, baik mengenai rukun maupun syarat. Dapat juga 
terjadi karena keadaan bahwa pada perkawinan tersebut terdapat halangan 
yang tidak membenarkan terjadinya perkawinan. 
b. Fasakh terjadi karena pada diri suami atau istri terdapat sesuatu yang 
menyebabkan perkawinan tidak mungkin dilanjutkan, karena kalau 
dilanjutkan akan menyebabkan kerusakan pada suami dan/atau istri. Fasakh 
dalam bentuk ini disebut khiyar fasakh.53   
Adapun hikmah dari fasakh yang ditentukan dalam hukum Islam yaitu 
dalam rangka memberikan kemaslahatan kepada umat manusia yang telah dan 
sedang menempuh hidup berumah tangga. Dalam masa perkawinan mungkin 
                                         
51Muhammad Syaifuddin, dkk., Hukum Perceraian, h. 137 
52Sajuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia 
1981), h. 117. 
53Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perkawinan Islam (Perspektif Fikih dan Hukum Positif), h. 
141. 
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ditemukan hal-hal yang tidak memungkinkan keduanya mencapai tujuan 
perkawinan, yakni sakinah, mawaddah, warahmah, atau dalam masa perkawinan itu 
ternyata ditemukan bahwa keduanya semestinya tidak mungkin melakukan 
perkawinan, namun kenyataan telah terjadi.54 
5) Fahisah 
Fahisah menurut Al-qur’an Surah An-Nisa’ ayat 15 ialah perempuan yang 
melukukan perbuatan keji atau perbuatan buruk yang memalukan keluarga seperti 
perbuatan mesum, homo seksual, lesbian dan sejenisnya. Apabila terjadi peristiwa 
yang demikian, maka suami dapat bertindak mendatangkan empat orang saksi laki-
laki yang adil yang memberikan kesaksian tentang perbuatan itu, apabila terbukti 
benar, maka kurunglah wanita itu dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya.55  
6) Ta’lik Talak 
Ta’lik talak adalah suatu penggantungan terjadinya jatuhnya talak terhadap 
peristiwa tertentu sesuai dengan perjanjian yang telah dibuat sebelumnya antara 
suami istri. Dalam kenyataan, hubungan suami istri menjadi putus berdasarkan ta’lik 
talak dengan adanya beberapa syarat, yaitu pertama,berkenaan dengan adanya 
peristiwa di mana digantungkan talak berupa terjadinya sesuatu seperti yang 
diperjanjikan. Misalnya: pernyataan suami bahwa jika ia meninggalkan istri enam 
bulan dengan tiada kabar dan tidak mengirim nafkah lahir batin atau suami berjanji 
bahwa ia tidak akan memukul istri. Kedua,menyangkut masalah ketidakrelaan istri. 
Apabila suami ternyata tetap melakukan pemukulan kepada istri, maka istri tidak 
rela. Ketiga, apabila istri sudah tidak rela, maka ia menghadap pejabat yang 
                                         
54 Muhammad Syaifuddin, dkk., Hukum Perceraian, h. 140. 
55Muhammad Syaifuddin, dkk., Hukum Perceraian, h. 140.  
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berwenang menangani masalah ini, yang dalam hal Kantor Urusan Agama. Keempat, 
istri membayar ‘iwadl melalui pejabat yang berwenang sebagai pernyataan tidak 
senang terhadap sikap yang dilakukan suami terhadapnya.56 
Menurut Soemiyati, pembacaan ta’lik talak tidak merupakan keharusan, 
melainkan hanya kesukarelaan. Namun, pada umumnya hamper semua suami 
mengucapkannya setelah melakukan akad nikah. Ta’lik talak ini diadakan dengan 
tujuan melindungi kepentingan istri supaya tidak dianiaya oleh suami. Jika 
diperhatikan jatuhnya ta’lik talak hamper sama dengan khulu’, sebab sama-sama 
disertai uang ‘iwadl dari pihak istri. Sehingga talak yang dijatuhkan atas dasar ta’lik 
talak dianggap sebagai talak ba’in, suami boleh mengambil istrinya kembali dengan 
jalan melaksanakan akad-nikah baru. Akad nikah ini baru boleh dilaksanakan baik 
dalam masa iddah maupu sesudah masa iddah habis. Talak satu yang dijatuhkan 
suami berdasarkan ta’lik, mengakibatkan hak talak suami tinggal dua kali, apabila 
keduanya kembali melakukan perkawinan lagi.57 
7) Ila’  
Ila’ berasal dari bahasa Arab yang berarti ‘’sumpah’’ atau ‘’tidak mau 
melakukan sesuatu dengan cara bersumpah’’. Dalam artian definitif terdapat 
beberapa rumusan atau berdekatan maksudnya. Definisi yang disepakati untuk 
mengartikan ila’ adalah sebagaimana yang terdapat dalam Syarh Minhaj al-Thalibin 
karya Jalal al-Dien al-Mahally (IV:8), yang berarti ‘’sumpah suami untuk tidak 
menggauli istrinya’’.58 
                                         
56Muhammad Syaifuddin, dkk., Hukum Perceraian, h. 141. 
57Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan (UU No.1 Tahun 
1974), h. 116. 
58Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perkawinan Islam (Perspektif Fikih dan Hukum Positif), h. 
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Menurut bahasa ila’ berasal dari kata aala, yu’lii, dan iilaa’ (bersumpah). 
Sementara ila’ menurut syara’ adalah bersumpah untuk tidak menggauli istri. Dasar 
adanya ila’ adalah firman Allah: ‘’Kepada orang-orang yang mengila’ istrinya diberi 
tangguh empat bulan (lamanya)’’. (QS.Al-Baqarah (2):226). Ayat ini turun untuk 
menggugurkan tradisi jahiliah yang memperlama masa ila’ hingga satu atau dua 
tahun. Lalu, Allah menganulir dan menetapkan jangka waktu ila’ yang paling lama 
adalah empat bulan.59  
Syaikh Hasan Ayyud menjelaskan bahwa ila’ sah dilakukan oleh setiap suami 
yang mukallaf dan mampu bersetubuh. Ila’ tidak disyaratkan dalam kondisi suami 
sedang marah terhadap istrinya dan bermaksud merugikannya menurut sebagian 
ulama. Menurut sebagian yang lain, suami tidak disebut mu’li ketika ia berupaya 
memperoleh kebaikan, tidak marah dan tidak bermaksud merugikan.60 Dapat 
diahami bahwa kalau ila’ terjadi maka harus ditunggu empat bulan untuk berfikir 
untuk rujuk atau menjatuhkan talak kepada istrinya. Apabila memilih rujuk, maka 
suami wajib membayar kaffarat sebagai denda sumpah.61 Hal ini sesuai dengan Q.S 
Al-Maidah/59: 
8) Zhihar  
Zhihar adalah prosedur talak, yang hamper sam dengan ila’. Arti zhihar ialah 
seorang suami yang bersumpah bahwa baginya istrinya itu sama dengan punggung 
istrinya. Ibarat seperti ini erat kaitannya dengan kebiasaan masyarakat arab, apabila 
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59Muhammad Syaifuddin, dkk., Hukum Perceraian, h. 149. 
60Muhammad Syaifuddin, dkk., Hukum Perceraian, h. 151. 
61Muhammad Syaifuddin, dkk., Hukum Perceraian, h. 153. 
40 
 
masyarakat arab marah, maka ibarat/penyamaan tadi seing terucap. Apabila ini 
terjadi berarti suami tidak akan menggauli istrinya.62 
Zhihar diambil dari kata zhahr (punggung). Hal ini dikarenakan apabila salah 
seorang kaum jahiliah menzhihar istrinya, maka ia berkata kepadanya, ‘’kau seperti 
punggung ibuku’’. Kemudian lafazh zhihar digunakan untuk seluruh anggota tubuh 
yang secara qiyas menunjukkan kepada punggung. Zhihar di masa jahiliah sama 
dengan cerai, lalu Allah memberi keringanan bagi umat ini dan menetapkan kafarat 
di dalamnya. Allah tidak menetapkannya sebagai cerai, sebagaimana yang mereka 
yakini di masa jahiliah.63   
Menurut Abdul Ghofur Anshori, ulama sepakat terhadap zhihar bahwa 
hukumnya adalah haram, diharamkannya zhihar pada hakikatnya bertujuan agar 
suami tidak begitu mudah bermain-main dengan urusan perkawinan dan tidak 
merusak serta menyakiti istri dengan tindakan yang dapat merusak kehidupan rumah 
tangga dan hubungan dalam keluarga.64 Ketentuan mengenai zhihar juga diatur 
dalam Q.S Al-Mujadilah ayat 2-4 yaitu: 
 َنيِذَّج  َْ ومرِه َظمي ُْم نِم نِيم ِْهِئ َِ ِْي  َّم  َّنمه  ْْ
ِِتِ َهَّمَم  ْ ِإ  ْْ مهمفتِ َهَّمَم  َّلَِإ يِئ َّلََج  ْْ مهَفْْدَََو 
 ْْ مهَّفِْإَو  َْ وَمومقَفَيَ  اجر َُ نمم  َنِيم  ِلْوَقَْج  اجروْمَو  َّْ ِإَو  ََّللَّج   وُم َعََ  ٌروُم َغ -٢-  َنيِذَّجَو  َْ ومرِه َظمي 
نِم  ْْ ِهِئ َِ ِْي  َّمث  َْ ومدومعَفي  َم
َِ جوَم َق  مرِيرْحَََف  ٍةَبَفقَر نِيم  ِلْبَفق َْ  َّس َمَََفي  ْْ ُم
ََِذ  َْ ومظَعومتِ  ِِِب 
 مَّللَّجَو  َبِ  َْ وَمَمْعَفتِ  ٌيرِب ََ -٤- نَمَف  َّْلّ  ْد ََِ  مم َيِصَف  ِنْيَرْهَش  َََفَمم ِْيَِعب  نِم  ِلْبَفق َْ  َّس َمَََفي 
                                         
62Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional (Jakarta: PT. Rineka Cipta. 1994), h. 141.  
63Muhammad Syaifuddin, dkk., Hukum Perceraian, h. 153.  
64Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perkawinan Islam (Perspektif Fikih dan Hukum Positif), h. 
144-145. 
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نَمَف  َّْلّ  ْعِطََ ِْ َي  مم َعْطَِإف  َيَِيِس  اني
ُِ
ِْ ِم  َك
ََِذ جومنِمْؤمفََِ  َِّللَِّبَ  َِِِومسَرَو  َكَِْتَِو  مدومدمح  َِّللَّج 
 َنِيرِف َُ َََِْو  ٌبجَذَع  ٌْ ِيََ -٣- 
Terjemahnya: 
Orang-orang di antara kamu yang menzhihar istrinya, (menganggap istrinya sebagai 
ibunya, padahal) istri mereka itu bukanlah ibunya. Ibu-ibu mereka hanyalah 
perempuan yang melahirkannya. Dan sesungguhnya mereka benar-benar telah 
mengucapkan suatu perkataan yang mungkar dan dusta. Dan sesungguhnya Allah 
Maha Pemaaf, Maha Pengampun. 
Dan mereka yang menzhihar istrinya, kemudian menarik kembali apa yang telah 
mereka ucapkan, maka (mereka diwajibkan) memerdekakan seorang budak sebelum 
kedua suami istri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepadamu, dan Allah 
Maha Teliti apa yang kamu kerjakan. 
Maka barangsiapa tidak dapat (memerdekakan hamba sahaya), maka (dia wajib) 
berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya bercampur. Tetapi barangsiapa 
tidak mampu, maka (wajib) memberi makan enam puluh orang miskin. Demikianlah 
agar kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Itulah hukum-hukum Allah, dan 
bagi orang-orang yang mengingkarinya akan mendapat azab yang sangat pedih. 
 
9) Li’an  
Perkawinan dapat putus karena li’an. Li’an diambil dari kata Ia’n (melaknat), 
karena pada sumpah kelima, suami mengatakan bahwa ia menerima laknat Allah bila 
ia termasuk orang-orang yang berdusta. Perkara ini disebut li’an, ilti’an (melaknat 
diri sendiri) dan mula’anah (saling melaknat).65 
Li’an berasal dari kata laa-‘a-na dalam bahasa Arab yang berarti ‘’saling 
melaknat’’.66 Menurut Ahmad Azhar Basyir, li’an ialah sumpah laknat, yaitu sumpah 
yang di dalamnya terdapat pernyataan bersedia menerima laknat Tuhan. Hal ini 
terjadi apabila suami menuduh istri berbuat zina, padahal tidak mempunyai saksi, 
                                         
65Muhammad Syaifuddin, dkk., Hukum Perceraian, h. 157-158. 
66Muhammad Syaifuddin, dkk., Hukum Perceraian, h. 158.   
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kecuali dirinya sendiri.67 
Hukum li’an menurut Abdul Ghofur Anshori, bagi suami yang yakin atau 
berat dugaannya akan kebenaran tuduhannya adalah mubah atau boleh. Namun, bila 
suami tidak kuat dugaannya atas kebenaran tuduhannya, maka hukum li’an baginya 
adalah haram. Adapun tujuan dibolehkannya li’an tersebut adalah untuk memberikan 
kemudahan kepada suami yang yakin akan kebenaran tuduhan zina yang 
dilakukannya, sedangkan dia dalam hukum formal tidak dapat berbuat apa-apa dalam 
membuktikan kebenarannya. Hikmahnya adalah melepaskan ancaman dari suami 
yang yakin kebenarannya, yang hukum formal tidak dapat membantunya.68  
Proses perceraian dengan karena li’an juga terdapat dalam Q.S. An-Nur ayat 
6-9 Allah SWT berfirman: 
 َنيِذَّجَو  َْ وممْرَفي  ًَ جَوَْْ ْْ مه  َْلَّو نُم َي  ْْمَّلِ ءجَدَهمش  َّلَِإ  ْْ مهِم ُم َْ  مةَد َهَشَف  ْْ ِهِدَحََ  مَعبَْر 
 ٍتجَد َهَش  َِّللَِّبَ  ِمَِّإ  َنِمََ  َيِقِد َّصَج -٦-  مةَِ ِم َْلْجَو  َّْ َ  َتَنْعََ  َِّللَّج  ِِْيَََع ِْإ  َْ  َك  َنِم 
 َيِبِذ َُ َْج  َمَرْدَيَو -٧-  َهْفنَع  َبجَذَعَْج  ْ َ  َتِ َدَهْش  َعَبَْر  ٍتجَد َهَش  َِّللَِّبَ  ِمَِّإ  َنِمََ  َيِبِذ َُ َْج 
-٨-  َةَِ ِم َْلْجَو  َّْ َ  َبَضَغ  َِّللَّج  َه ْفيَََع ِْإ  َْ  َك  َنِم  َيِقِد َّصَج -٩- 
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka tidak 
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka kesaksian masing-masing 
orang itu ialah empat kali bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa sesungguhnya dia 
termasuk orang yang berkata benar. 
Dan (sumpah) yang kelima bahwa laknat Allah akan menimpanya, jika dia termasuk 
orang yang berdusta. 
Dan istri itu terhindar dari hukuman apabila dia bersumpah empat kali atas 
                                         
67Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia 
1980), h. 79. 
68Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perkawinan Islam (Perspektif Fikih dan Hukum Positif), h. 
152.. 
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(nama) Allah bahwa dia (suami-nya) benar-benar termasuk orang -orang yang 
berdusta, 
dan (sumpah) yang kelima bahwa kemurkaan Allah akan menimpanya (istri), jika dia 
(suaminya) itu termasuk orang yang berkata benar. 
 
   3. Akibat Hukum Perceraian  
Akibat putusnya perkawinan karena perceraian terdapat dalam pasal 41 UU 
Perkawinan  ialah:69 
a. Baik ibu atau bapak tetap berkewajiban memelihara dan mendidik anak-
anaknya, semata-mata berdasarkan kepentingan anak; bila ada perselisihan 
mengenai penguasaan anak-anak, pengadilan memberi keputusannya; 
b. Bapak yang bertanggung jawab atas pemeliharaan dan pendidikan yang 
diperlukan anak; bilamana bapak dalam kenyataan tidak dapat memenuhi 
kewajiban tersebut, pengadilan dapat menentukan bahwa ibu ikut memikul 
biaya tersebut; 
c. Pengadilan dapat mewajibkan kepada bekas suami untuk memberikan 
biaya penghidupan dan/atau menentukan sesuatu kewajiban bagi bekas 
istri. 
 
 
 
 
 
 
 
                                         
69 Harun Alrasid, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Republik Indonesia 
Menurut Sistem Engelbrecht, h. 838. 
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C. Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
1. UU No.1/1974 tentang 
perkawinan 
2. Kompilasi Hukum 
Islam  
3. Al-Quran 
4. Hadist 
a. Faktor-faktor penyebab 
perceraian 
- Ketidakharmonisan  
- KDRT 
- Krisis moral dan 
akhlak 
- Pernikahan dini 
- Gangguan pihak 
ketiga 
- Kawin paksa 
- Masalah ekonomi 
- Kurang komunikasi 
- Dihukum 
- Politis 
- Cacat biologis 
b. Dampak yang 
ditimbulkan dari 
perceraian 
- Terhadap anak 
( prestasi 
menurun dan 
pergaulan 
bebas ) 
- Silaturahim 
terputus antara 
kedua belah 
pihak 
c. Langkah preventif 
terhadap perceraian  
- Temukan sumber 
masalah 
- Pisah sementara 
- Intropeksi diri 
- Komunikasi 
- Meminta 
petunjuk kepada 
Allah swt 
- Cari teman curhat 
- Ingat anak 
Perceraian adalah masalah dalam suatu rumah tangga. Namun, banyak 
langkah yang bisa dilakukan untuk meminimalisir tingkat perceraian 
sehingga membentuk keluarga sakinah, mawaddah, warahma 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah  field research, Field 
research yaitu penelitian lapangan yang dilakukan dengan metode wawancara, 
observasi, dan dokumentasi serta menggambarkan fakta yang terjadi dilapangan. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dipilih penulis yaitu di Kabupaten Sidrap. 
(Pengadilan Negeri Sidrap dan Pengadilan Agama Sidrap). Melihat tingkat 
perceraian yang terjadi di kabupaten Sidrap sangat tinggi sehingga penulis tertarik 
meneliti didaerah tersebut. 
 
B. Metode Pendekatan  
1. Pendekatan Yuridis yaitu suatu cara/metode yang digunakan berdasarkan 
peraturan-peraturan yang berlaku, yang memiliki korelasi dengan masalah 
yang diteliti. 
2. Pendekatan Syariat yaitu pendekatan terhadap Hukum Islam yang 
bersumber dari Al qur’an dan As sunnah. 
3. Pendekatan Sosiologis yaitu pendekatan terhadap gejala sosial yang 
timbul dalam masyarakat. 
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C. Jenis dan Sumber Data 
1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti 
buku, majalah jurnal, karya ilmiah, internet, dan berbagai sumber lainnya. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini adalah field research, maka data penelitian ini diperoleh 
dengan bergai cara yaitu: 
1. Wawancara yaitu tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara 
langsung1 
2. Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala yang diteliti2 
3. Dokumentasi yaitu pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen.3 
 
E. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan berbagai teknik pengolahan data yaitu: 
1. Reduksi Data ialah proses mengubah rekaman data ke dalam pola, fokus, 
kategori, atau pokok permasalahan tertentu. 
2. Penyajian Data ialah menampilkan data dengan cara memasukkan data 
dalam sejumlah matriks yang diinginkan. 
                                                          
1Husaini Usman dkk, Metode Penelitian Sosial (Cet v, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), h. 58 
2Husaini Usman dkk, Metode Penelitian Sosial, h. 54 
3Husaini Usman dkk, Metode Penelitian Sosial, h. 73 
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3. Pengambilan Kesimpulan ialah mencari simpulan atas data yang direduksi 
dan disajikan . 
Adapun analisis data yang digunakan yakni analisis kulitatif yaitu teknik 
pengolahan data kualitatif (kata-kata) yang dilakukan dalam rangka 
mendeskripsikan/ membahas hasil penelitian dengan pendekatan analisis konseptual 
dan teoretik. 
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BAB IV 
Perceraian di Kabupaten Sidrap (Analisis Aspek Yuridis, Sosiologi, Budaya 
dan Ekonomi) 
A. Selayang Pandang Tentang Kabupaten Sidenreng Rappang 
Kabupaten Sidenreng Rappang atau biasa dikenal dengan Kabupaten Sidrap, 
merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan yang terletak kira-kira 
183 km di sebelah utara Kota Makassar (Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan). Secara 
astronomis Kabupaten Sidrap terletak antara 3043-4009 Lintang Selatan dan 119041-
120010 Bujur Timur1, masing-masing berbatasan dengan : 
Sebelah Utara  :  Kabupaten Pinrang dan Kabupaten Engrekang 
Sebelah Timur  :  Kabupaten Luwu dan Kabupaten Wajo 
Sebelah Selatan :  Kabupaten Barru dan Kabupaten Soppeng 
Sebelah Barat  :  Kabupaten Pinrang dan Kota Pare-Pare 
Wilayah administratif Kabupaten Sidrap terbagi dalam 11 Kecamatan dan 
106 Desa/Kelurahan dengan luas 1.883,25 km2. Jumlah sungai yang melintasi 
Kabupaten Sidrap sebanyak 38 aliran sungai. Kecamatan yang terdapat di Kabupaten 
Sidrap ialah : Maritengngae, Pitu Riase, Dua Pitue, Pitu Riawa, Watang Sidenreng, 
Kulo, Panca Rijang, Baranti, Watang Pulu, Tellu Limpoe dan Panca Lautang.2 
Jumlah penduduk Kabupaten Sidrap pada tahun 2013 sebanyak 283.307 jiwa 
yang terdiri dari 138.126 jiwa penduduk laki-laki dan 145.181 jiwa penduduk 
                                                          
1 Misbahuddin, Sidenreng Rappang Dalam Angka 2014 (Pangkajene: BPS Kabupaten 
Sidenreng Rappang, 2014), h. 3 
2 Misbahuddin, Sidenreng Rappang Dalam Angka 2014, h. 5 
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perempuan, dengan penduduk terbanyak berada di kecamatan maritengngae yaitu 
sebesar 48.197 jiwa. Rasio jenis kelamin adalah perbandingan antara banyaknya 
penduduk laki-laki dan perempuan pada suatu daerah dan waktu tertentu. Pada tahun 
2013 rasio jenis kelamin kabupaten sidrap sebesar 95,14. Artinya, dalam setiap 100 
penduduk perempuan terdapat sekitar 95 penduduk laki-laki.3  
Mayoritas penduduk di Kabupaten Sidrap memeluk agama Islam. Pada tahun 
2013, persentase penduduk yang beragama Islam sebesar 91,75 persen, disusul 
Hindu sebesar 7,89 persen, Kristen sebesar 0,35 persen dan Budha sebesar 0,02 
persen4 
 
B. Faktor-Faktor Penyebab Perceraian serta Aspek yang Mempengaruhi 
Perkawinan tidak bisa bertahan tanpa dukungan suami maupun istri, dalam 
hal ini setiap pasangan harus saling mengerti tanggung jawab masing-masing dalam 
menjalankan kehidupan berumah tangga, akan tetapi hubungan suami-istri tidak bisa 
berjalan sesuai keinginan banyak hal yang bisa membuat hubungan tidak bisa 
langgeng yang berakibat pada perceraian, adapun faktor-faktor perceraian di 
Pengadilan Agama Sidrap dalam kurung waktu tahun 2011-2013 ialah: 
 
NO. Faktor-faktor 
perceraian 
Tahun 2011 Tahun 2012 Tahun 2013 
1. Poligami Tidak 
Sehat 
- Perkara 3 Perkara 17 Perkara 
2. Krisis Akhlak 2 Perkara 42 Perkara 29 Perkara 
3. Cemburu - Perkara 13 Perkara 10 Perkara 
4. Kawin Paksa 1 Perkara 6 Perkara 1 Perkara 
                                                          
3 Misbahuddin, Sidenreng Rappang Dalam Angka 2014, h. 5 
4 Misbahuddin, Sidenreng Rappang Dalam Angka 2014, h. 6 
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5. Ekonomi 2 Perkara 20 Perkara 26 Perkara 
6. Tidak Ada 
Tanggung Jawab 
- Perkara 20 Perkara 45 Perkara 
7. Kawin Dibawah 
Umur 
- Perkara 7 Perkara 30 Perkara 
8. Kekejaman 
Jasmani 
- Perkara 7 Perkara 7 Perkara 
9. Kekejaman Mental - Perkara 1 Perkara 2 Perkara 
2 10. Dihukum - Perkara 1 Perkara - Perkara 
3 11. Cacat Biologis - Perkara - Perkara 2 Perkara 
4 12. Politis - Perkara 3 Perkara 2 Perkara 
5 13. Gangguan Pihak 
Ketiga 
- Perkara 68 Perkara - Perkara 
6 14. Tidak Ada 
Keharmonisan 
567 Perkara 174 Perkara 7 Perkara 
15. Lain-lain - Perkara 251 Perkara 334 Perkara 
 
Sumber data : Pengadilan Agama Kabupaten Sidrap 
Panitera Muda Hukum Pengadilan Agama Sidenreng Rappang menerangkan 
bahwa faktor-faktor penyebab perceraian ialah5 
Pertama ketidakharmonisan, kedua kekerasan dalam rumah tangga, ketiga 
krisis moral dan akhlak, keempat pernikahan dini, kelima gangguan pihak 
ketiga, keenam kawin paksa, ketujuh kurang komunikasi, kedelapan masalah 
ekonomi dan kesembilan cacat biologis. 
Dalam hasil wawancara oleh mantan Hakim Pengadialan Agama Sidrap 
periode tahun 2011-2013 yaitu bapak Fitrah Abubakar S.Hi, M.H., aspek yang 
mempengaruhi perceraian ialah6  
Pertama aspek yuridis, kedua aspek sosiologis, ketiga aspek budaya dan 
keempat aspek ekonomi. 
                                                          
5 Asirah , Panitera Muda Hukum Pengadilan Agama Sidrap, wawancara, Sidrap 03 
September 2015. 
6 Fitrah Abubakar, Hakim Pengadilan Agama Pare-pare, wawancara, Sidrap 04 September 
2015 
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 Bapak Fitrah Abubakar S.Hi, M.H., menambahkan bahwa faktor-faktor yang 
menyebabkan perceraian ialah7 
Pertama tidak ada keharmonisan, kedua kekerasan dalam rumah tangga, ketiga 
pernikahan dini, keempat krisis moral dan akhlak, kelima kawin paksa, keenam 
gangguan pihak ketiga, ketujuh masalah ekonomi, kedelapan kurang 
komunikasi, kedelapan dihukum dan kesembilan politis. 
Di bawah ini juga ada beberapa hasil wawancara langsung dari masyarakat   
di Kabupaten Sidrap seperti yang diungkapkan oleh : 
Ria bin Nongkeng, menerangkan bahwa8  
Faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian, masalah ekonomi, 
perselisihan yang berkepanjangan, kelalaian tanggungjawab pasangan sehingga 
menimbulkan ketidakharmonisan dalam menjalankan kehidupan rumah tangga, 
sibuk dengan urusan masing-masing 
Hamka, menerangkan bahwa 9 
Faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian karena pasangan merasa tidak 
diberi nafkah lahir maupun batin. 
Nita bin Rahim, menerangkan bahwa10 
Faktor yang menyebabkan perceraian adanya paksaan yang dilakukan oleh 
orang tua untuk melakukan pernikahan, faktor umur yang masih terlalu muda 
                                                          
7 Fitrah Abubakar, Hakim Pengadilan Agama Pare-pare, wawancara, Sidrap 04 September 
2015 
8 Ria bin Nongkeng, Ibu rumah tangga, wawancara, Sidrap 04 September 2015 
9  Hamka, Tukang ojek, wawancara, Sidrap 04 September 2015 
10 Nita bin Rahim, Pelajar, wawancara, Sidrap 06 September 2015  
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yang tidak mampu  memungkinkan untuk berumah tangga, pasangan yang 
sering mabuk-mabukan, judi, yang menyebabkan lalai dari dari tanggung 
jawab. 
Asia bin Kantoro11 
Faktor yang menyebabkan perceraian karena pasangan sakit-sakitan dan tidak 
mampu memenuhi kebutuhan keluarga. 
Setelah menyimak pendapat yang diutarakan oleh para informan, faktor-
faktor penyebab perceraian adalah sebagai berikut: 
1. Tidak Ada Keharmonisan 
Dalam sebuah perkawinan pasti tidak akan lepas dengan yang namanya 
masalah. Masalah dalam perkawinan itu merupakan suatu hal yang biasa, tapi 
percekcokan yang berlarut-larut dan tidak dapat didamaikan lagi secara otomatis 
akan disusul dengan pisah ranjang. Setiap pasangan pasti mendambakan kehidupan 
rumah tangga yang konfik yaitu dengan hadirnya seorang anak, tetapi tidak semua 
pasangan mampu memberikan keturunan, salah satu penyebabnya mungkin 
kemandulan pada salah satu pasangan, sehingga menjadikan kehidupan rumah 
tangga tidak harmonis. 
2. Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) 
Kekerasan Dalam Rumah Tangga terdiri dari Kekerasan dan Rumah 
Tangga, kekerasan adalah segala tindakan yang dilakukan yang berakibat 
penderitaaan fisik, psikis maupun seksual, sedangkan rumah tangga adalah unit 
terkecil dalam masyarakat yang terbentuk karena adanya ikatan perkawinan. 
                                                          
11 Asia bin Kantoro, Ibu rumah tangga, wawancara, Sidrap 03 September 2015 
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Biasanya rumah tangga terdiri dari ayah, ibu dan anak. Namun sering kali ditemukan 
rumah tangga juga dihuni sanak-saudara misal orang tua baik dari suami atau istri, 
saudara, kemenakan dan keluarga lain yang mempunyai hubungan darah. Di samping 
itu biasanya ditemukan asisten rumah tangga yang tinggal bersama-sama di dalam 
sebuah rumah. 
Seiring dengan perkembangan masalah kekerasan yang terjadi dalam rumah 
tangga dan kekerasan terhadap perempuan, maka Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 
memberikan suatu batasan tentang pengertian batasan terhadap perempuan dan anak-
anak. 
Menurut Pasal 2 Deklarasi PBB tentang Penghapusan Kekerasan terhadap 
Perempuan dijelaskan bahwa12: 
‘’Kekerasan terhadap perempuan adalah setiap perbuatan berdasarkan kelamin 
yang berakibat atau mungkin berakibat kesengsaraan dan penderitaan 
perempuan secara fisik, seksual atau psikologis, termasuk ancaman tindakan 
tertentu, pemaksaan atau perampasan kemerdekaan secara sewenang-wenang, 
baik yang terjadi di depan umum atau dalam kehidupan pribadi.’’   
Adapun kekerasan terhadap anak adalah: 
‘’Setiap perbuatan yang ditujukan kepada anak yang berakibat kesengsaraan 
dan penderitaan baik fisik maupun psikis, baik yang terjadi di depan umum 
atau dalam kehidupan pribadi’’ 
Dalam Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004  Tentang 
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga dijelaskan bahwa,  
                                                          
12 Moerti Hadiati Soeroso, Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Dalam Perspektif Yuridis –
Viktimologis)  (Cet III, Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h.60. 
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‘’Kekerasan Dalam Rumah Tangga adalah setiap perbuatan terhadap 
sesaeorang terutama perempuan, yamg berakibat timbulnya keasengsaraan atau 
penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaran rumah 
tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau 
perampasan kemerdekaan secara melwan hukum dalam lingku rumah 
tangga.’’13 
Dari pengertian diatas menunjukkan bahwa ada empat bentuk kekerasan 
dalam rumah tangga yang perlu diperhatikan, yaitu :  
a. Kekerasan Fisik 
Kekerasan fisik adalah perbuatan yang mengakibatkan luka atau rasa 
sakit. Perilaku yang termasuk dalam hal ini ialah menampar, memukul, 
melukai dengan senjata tajam atau benda yang dapat menyebabkan lebam 
dan bekas luka lainnya. 
b. Kekerasan Psikologis 
Kekerasan psikologis adalah perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, 
tertekan, terancam, hilangnya percaya diri. Perilaku ini biasa diakibatkan 
komentar-komentar yang menyakitkan, menghina, mengancam dan 
menakut-nakuti. 
c. Kekerasan Seksual 
Kekerasan seksual adalah pemaksaan dalam melakukan hubungan seksual 
yang tidak dikehendaki 
d. Kekerasan Rumah Tangga 
                                                          
13 Moerti Hadiati Soeroso, Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Dalam Perspektif Yuridis –
Viktimologis)  (Cet III, Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h.178. 
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Kekerasan rumah tangga adalah penelantaran anggota keluarga dengan 
tidak memberikan kebutuhan ekonomi. 
Dalam sebuah rumah tangga pasti terdapat hal-hal tersebut diatas misal, 
seorang suami yang sedang marah selalu main tangan yang menyebatkan istri tidak 
tahan. Karena orang yang seharusnya bisa memberikan perlindungan dan 
mengayomi ternyata justru melakukan kekerasan dan dapat menyebabkan rumah 
tangga menjadi tidak harmonis lagi yang pada akhirnya berujung pada perceraian. 
3. Krisis Moral dan Akhlak 
Dalam rumah tangga moral dan akhlak yang baik sangat diperlukan dalam 
membina rumah tangga namun hal tersebut tidak berjalan sesuai keinginan misalnya 
kelalaian tanggung jawab baik suami maupun istri, poligami yang tidak sehat, 
pengaiayaan, pelecehan dan keburukan perilaku lainnya misalnya mabuk-mabukkan, 
terlibat tindak kriminal,  bahkan utang piutang. Sehingga terjadila keretankan dalam 
rumah tangga yang berujung pada perceraian. 
4. Pernikahan Dini  
Pernikahan adalah Sunnah, tidak berarti kita dianjurkan untuk segera 
melakukan pernikahan perlu ada pemikiran yang matang untuk melangsungkannya 
agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan jika dilakukan terburu-buru akan 
berdampak pada kehidupan rumah tangga. Umur yang terlalu muda, ego yang tinggi 
dan pemikiran labil akan berdampak pada rumah tangga yang tidak sehat misalnya 
sering terjadi percekcokan yang terus-menerus yang berujung pada perpisahan. 
5. Pihak ketiga  
Salah satu pihak yang berlaku buruk seperti suami yang selingkuh atau 
sebaliknya istri yang selingkuh dan pasangan tidak bisa menerimanya dalam hal ini 
   
56 
 
dapat menjadi penyebab retaknya suatu hubungan. Terjadinya perselingkuhan dalam 
pernikahan bisa menghancurkan segalanya, tidak bisa dipungkiri terjadinya 
perceraian yaitu karena kehadiran orang ketiga. Namun menurut Dra. Hj Asirah 
Panitera Muda Pengadilan Agama Sidenreng Rappang menerangkan bahwa;14 
‘’Pihak ketiga bukan hanya selingkuhan suami maupun istri, orang tua, 
paman/bibi dan keluarga terdekat lainnya bahkan teman maupun sahabat 
dapat dikategorikan sebagai pihak ketiga.’’ 
6. Kawin Paksa 
Bicara tentang kawin paksa yang ada dibenak kita adalah Siti Nurbaya yang 
dipaksa menikah dengan lelaki tua karena masalah utang yang melilit keluarganya. 
Namun paksaan orang tua dalam memilih pasangan pada saat ini masih banyak 
terjadi dikalangan terdidik, perkotaan maupun pemukiman  sehingga tidak adanya 
benih cinta yang tumbuh dari keduanya adalah alasan untuk tidak melanjutkan 
hubungan yang berakhir pada perceraian. 
7. Kurang Komunikasi  
Penyebab hancurnya suatu hubungan rumah tangga disebabkan karena 
kurangnya komunikasi. Memang ironis di jaman sekarang saat sudah banyak alat 
komunikasi yg canggih, masih banyak orang yang malah jarang berkomunikasi 
dengan pasangannya. Jika hal ini terjadi maka akan mudah timbul kesalahpahaman 
antar keduanya. Kesalahpahaman akan menjadi kunci utama terjadinya pertengkaran 
yang bisa berakibat buruk dalam rumah tangga. Masalah kurangnya komunikasi yang 
                                                          
14 Asirah , Panitera Muda Hukum Pengadilan Agama Sidrap, wawancara, Sidrap 03 
September 2015 
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rentan terjadi pada kasus pernikahan campur, pernikahan beda agama, pernikahan 
beda kultur. 
8. Masalah Ekonomi 
Masalah ekonomi dalam keluarga biasanya dapat menjadi pemicu 
terjadinya suatu konflik dalam rumah tangga, istri yang boros atau belanja berlebihan 
karena ingin selalu tampil modis untuk menunjang penampilannya yang membebani 
suami di luar kemampuannya dan terjadinya ketimpangan pendapatan ekonomi 
antara suami dan istri, misalnya pendapatan yang diperoleh istri lebih besar, hal ini 
dapat memicu terjadinya konflik yang berujung pada perceraian.  
9. Cacat Biologis  
Rumah tangga yang bahagia dan harmonis biasanya bahagia juga dalam 
kehidupannya. Hasrat untuk memenuhi kebutuhan biologis yang tidak tercapai 
membuat pasangan tidak bahagia yang menjadi penyebab perceraian karena tidak 
adanya kepuasan. Tidak tercapainya rumah tangga ideal yang ingin dirasakan dengan 
hadirnya keturunan tidak dapat terwujud karena hal tertentu yang menyebabkan 
pernikahan tidak bisa bertahan lagi. Menurut Dra. Hj Asirah Panitera Muda 
Pengadilan Agama Sidenreng Rappang menerangkan bahwa;15 
‘’Cacat biologis bukan hanya dengan mandulnya suami maupun istri namun 
bisa saja terjadi karena suami maupun istri memiliki penyankit tertentu 
seperti penyakit jantung, tumor bahkan kanker.’’  
10. Dihukum   
                                                          
15 Asirah, Panitera Muda Hukum Pengadilan Agama Sidrap, wawancara, Sidrap 03 
September 2015 
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Rumah tangga dikatakan bahagia jika tidak terdapat masalah di dalamnya 
yang menyebabkan rumah tangga itu tidak seimbang dengan tidak adanya salah satu 
dari suami atau istri karena terlibatnya dalam kasus hukum sehingga tidak dapat 
hidup bersama, banyak hal yang bisa menyebabkan itu terjadi misal suami maupun 
istri terlibat dengan narkoba, judi, mencuri bahkan korupsi.  
11. Politis  
Perceraian karena politis saat sudah jarang terjadi. Perceraian karena fartor 
ini banyak terjadi ditahun 90-an. Perceraian karena alasan politis misal orang tua 
laki-laki maupun orang tua perempuan adalah kolega bisnis yang sangat 
menginginkan bisnis yang mereka jalankan maju dan berkembang dengan 
menikahkan anak-anaknya agar kedepan bisnis yang mereka jalani sesuai dengan 
harapan mereka. Namun anak-anaknya menolak hal tersebut tapi karena alasan 
politis dengan adanya kepentingan pernikahan tetap dilangsungkan walaupun tidak 
ada persetujuan. 
Dari faktor-faktor tersebut menunjukkan penyebab perceraian terjadi karena 
berbagai hal, selain faktor-faktor tersebut ada beberapa aspek penyebab terjadinya 
perceraian yaitu; 
1. Aspek Yuridis 
Aspek yuridis adalah aspek yang berlandaskan pada hukum atau peraturan 
yang berlaku di Indonesia seperti Kompilasi hukum Islam (KHI), Undang-undang 
No.1 tahun 1974 tentang Perkawinan dan Peraturan Pemerintah No.9 tahun 1975 
tentang pelaksanaan Undang-undang N0.1 tahun 1974 tentang Perkawinan sebagai 
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alasan perceraian. Dalam KHI pasal 116 alasan perceraian16 diuraikan sebagai 
berikut; 
a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi 
dan lain-lain yang sukar disembuhkan. 
b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama dua tahun berturut-
turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alas an yang sah atau karena hal 
lain di luar kemampuannya. 
c. Salah satu pihak mendapat hukuman lima tahun penjara atau hukuman 
yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung. 
d. Salah satu pihak melakukan kekejaman dan penganiayaan berat yang 
membahayakan pihak lain. 
e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit akibat tidak dapat 
menjalankan kewajiban sebagai suami istri. 
f. Antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan dan 
pertengkaran sehingga tidak ada harapan untuk hidup rukun lagi dalam 
rumah tangga. 
g. Suami melanggar taklik talak. 
h. Peralihan agama atau murtad yang mnyebabkan terjadinya 
ketidakrukunan dalam rumah tangga. 
Sedangkan dalam pasal 39 ayat 2 UU No. 1 tahun 1974 yang telah 
dijabarkan dalam pasal 19 PP No. 9 tahun 197517 diuraikan sebagai berikut; 
                                                          
16  Abdur Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat (Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 251-252.   
17 Shanty Dellyana, Wanita dan Anak di Mata Hukum (Yogyakarta: Liberty, 1988), h.179 
   
60 
 
a. Berbuat zina, atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi dan lain-lain 
yang sukar disembuhkan. 
b. Meninggalkan yang lain selama dua tahun berturut-turut tanpa izin atau 
alasan. 
c. Dihukum penjara lima tahun atau lebih setelah perkawinan. 
d. Melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang membahayakan 
pihak lain. 
e. Mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat 
menjalankan kewajiban sebagai suami istri. 
f. Perselisihan dan pertengkaran terus-menerus antara suami dan istri dan 
tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.18  
 
2. Aspek Sosiologis 
 Sosiologi berasal dari kata socious dan logos. Socious dari bahasa latin 
yang berarti teman, berteman atau bergaul. Sedangkan  Logos dari bahasa Yunani 
yang berarti kata atau perkataan atau pembicaraan. Secara sederhana dapat dikatakan 
bahwa sosiologi adalah ilmu masyarakat, namun perlu diingat bahwa kata 
‘’masyarakat’’ dipakai dalam arti kehidupan bersama yang memiliki banyak 
tingkatan (Karel J. Veeger:1993).19 
 Di zaman modern sekarang ini banyak gejala yang timbul di masyarakat 
salah satunya terhadap perceraian, banyaknya pengaruh dari sekitar tempat tinggal 
                                                          
  
19 Rasyid Masri, Mengenal Sosiologi (Suatu Pengantar) (Makassar: Alauddin University 
Press, 2011), h. 1 
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/kediaman ramah tangga yang sudah terbangun harus kandas begitu saja karena 
adanya pengaruh, bisa dari tetangga, sahabat, teman bahkan keluarga dapat 
mempengaruhi hubungan rumah tangga kita. Perceraian bisa saja terjadi jika istri 
sering keluar rumah untuk gossip dan lupa akan kewajibannya sebagai ibu rumah 
tangga yang harus mengurusi keperluan rumah tangga, kumpul dengan teman atau 
sahabat dan menceritakan hal yang tidak seharusnya diceritakan oleh orang lain 
masalah rumah tangga, serta pengaruh orang tua yang belum bisa menerima 
kehadiran menantunya. 
3. Aspek Budaya 
 Keluarga bahagia merupakan dambaan setiap pasangan, namun dalam 
mewujudkannya tidaklah mudah. Perlu ada usaha, kerja keras dan kepercayaan dari 
masing-masing pihak agar hal tersebut dapat terwujud. Suami-istri harus bisa 
memposisikan dirinya terhadap hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan. Namun 
seiring berjalannya waktu rumah tangga yang didambakan hanya sebuah imajinasi, 
terjadilah cekcok, perselisihan dan pertengkaran yang berujung pada perceraian. 
Perceraian mungkin dianggap sebagai jalan akhir yang harus ditempuh  dari semua 
kondisi perkawinan yang sulit untuk dipertahankan, namun perceraian dulu tak 
seperti perceraian yang ada pada saat sekarang ini. Perceraian adalah cerai hidup 
antara pasangan suami-istri akibat dari kegagalan menjalankan hak dan 
kewajibannya masing-masing. 
Budaya perceraian yang kebanyakan terjadi kota-kota metropolitan, hal ini 
dipengaruhi oleh berbagai hal diantaranya produk industri dan semakin canggihnya 
teknologi. Banyaknya media-media sosial yang digunakan berkominikasi dan 
   
62 
 
menemukan hal baru, yang bisa saja berdampak negative terhadap hubungan rumah 
tangga kita. 
Dulu perceraian bukanlah hal yang biasa bahkan dianggap sebagai suatu aib 
yang harus ditutupi dan dihindari. Masalah-masalah yang terjadi dalam keluarga 
diselesaikan secara baik-baik bahkan kerabat, tetangga dan teman ikut 
bertanggungjawab atas keberlangsungan hidup sebuah keluarga yang sedang 
mengalami kegoncangan. Kini perkawinan tidaklah seperti dulu yang bisa bertahan 
hingga kakek-nenek dan ajal yang memisahkan. Perceraian kini diannggap sebagai 
hal tabu bagi masyarakat, tetapi perceraian sekarang ini sudah dijadikan gaya hidup 
atau tren. Perceraian dinggap sebagai satu-satunya jalan keluar untuk terbebas dari 
masalah yang terjadi dalam rumah tangga.    
4. Aspek Ekonomi  
Financial dalam rumah tangga sangat dibutuhkan, namun di era modern 
sekarang ini kebutuhan rumah tangga sangat meningkat, banyaknya keperluan yang 
dibutuhkan membuat kita bekerja ekstra keras untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga sehari-hari misal bahan pokok 
dan bahan tambahan seperti alat elektoronik dan lain-lain. Namun hal tersebut tidak 
cukup jika pendapatan suami pas-pasan, inilah yang mendorong istri untuk mencari 
tambahan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Namun keterlibatan wanita di sektor publik atau perannya sebagai wanita 
karier digadang-gadang menjadi peselisihan dalam rumah tangga yang berakhir pada 
perceraian. Perselisihan yang timbul pada umumnya disebabkan oleh tingginya 
penghasilan yang diterima istri sehingga suami merasa tersaingi yang memicu 
konflik atau sedikitnya waktu yang dihabiskan istri di rumah mengakibatkan 
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komunikasi tidak dapat terjalin maksimal. Hal lain yang bisa muncul adalah pihak 
ketiga  bisa dari teman kerja, klien atau yang lain.  
  
C. Dampak yang Ditimbulkan dari Perceraian 
1. Perceraian terhadap anak 
Salah satu tujuan perkawinan adalah memperoleh keturunan. Setiap 
pasangan yang melaksanakan perkawinan tentu berkeinginan untuk memperoleh 
keturunan yang dapat melanjutkan generasi kedepannya. Dalam rumah tangga 
kehadiran seorang anak sangat dibutuhkan, tanpa sosok anak kehidupan akan terasa 
sepi dan hampa. Walaupun keadaan rumah tangga yang serba kecukupan, tetapi 
kalau tidak mempunyai keturunan, kebahagiaan rumah tangga belum sempurna.  
Anak adalah amanah Allah SWT yang harus dipertanggungjawabkan oleh 
kedua orang tuanya. Anak membutuhkan perhatian penuh dari orang tuanya pada 
masa kanak-kanaknya karena mereka belum mampu untuk mengurus dirinya sendiri. 
Anak memerlukan cinta dan kasih sayang dari kedua orang tuanya sebagaimana ia 
memerlukan makanan. Jiwa anak-anak sangat lembut dan mudah terpengaruh. Ia 
adalah miniature orang dewasa yang belum memiliki jati diri dan belum memiliki 
identitas diri. Olehnya itu, cinta dan kasih sayang kedua orang tua sangat 
berpengaruh pada perkembangannya menuju manusia dewasa yang seutuhnya.20 
Bagi anak-anak yang dilahirkan, perceraian orang tuanya merupakan hal 
yang akan mengguncang kehidupannya dan akan berdampak buruk bagi 
pertumbuhan dan perkembangannya termasuk berpengaruh besar terhadap 
                                                          
20 Harijah Damis, Meredam Prahara Melawan Perceraian (Jakarta: MT. Al-Itqon, 2009), 
h. 81. 
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pendidikannya, sehingga biasanya anak-anak adalah pihak yang paling menderita 
dengan terjadinya perceraian orang tuanya. 
Perceraian adalah suatu keadaan yang menyebabkan suami-istri berpisah. 
Perpisahan antara ibu dan ayah berarti anak tidak lagi mendapat cinta yang utuh dari 
kedua orang tuanya. Adapun dampak dari perceraian terhadap anak adalah sebagai 
berikut: 
a. Prestasi belajar menurun 
  Salah satu fungsi dan tanggung jawab orang tua yang mendasar 
terhadap anak adalah memperhatikan pendidikannya dengan serius. 
Memperhatikan pendidikan anak, bukan hanya sebatas memenuhi 
perlengkapan belajar anak atau biaya yang dibutuhkan, melainkan yang 
terpenting adalah memberikan bimbingan dan pengarahan serta motivasi 
kepada anak, agar anak berprestasi dalam belajar. Oleh karena itu kedua 
orang tua bertanggungjawab dalam memperhatikan pendidikan anak, baik 
perlengkapan kebutuhan sekolah atau belajar maupun dalam kegiatan belajar 
anak. jika orang tua bercerai maka perhatian terhadap pendidikan anak akan 
terabaikan. 
b. Pergaulan bebas  
Meningkatnya kasus kriminal sekarang ini banyak dipengaruhi oleh 
anak dibawah umur, hal ini terjadi karena keadaan rumah yang kacau, 
seringnya melihat pertengkaran antara orang tua  menyebabkan anak stress, 
tertekan dan depresi. Jika ini terjadi anak tidak lagi tinggal di rumah dan 
tergiring ke dalam pergaulan yang salah misal narkoba, seks bebas, 
pencurian, mabuk-mabukan dan tindak kriminal lainnya.     
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2. Hubungan silaturahim  
Pernikahan adalah ikatan antara laki-laki dan wanita, yang bertujuan 
melahirkan keturunan untuk melanjutkan generasi yang akan datang serta membangu 
hubungan silaturahim antara keluarga kedua belah pihak. Hubungan yang terjadi 
karena pernikahan disebut hubungan semenda misal antara saudara-saudara suami 
atau istri disebut ipar, hubungan mertua dan menantu. Demikianlah pernikahan yang 
mampu menyatukan beberapa keluarga. 
Perceraian adalah pilihan yang paling menyakitkan bagi pasangan pasangan 
suami-istri. Namun demikian, perceraian bisa jadi pilihan terbaik yang bisa 
membukakan jalan bagi kehidupan baru yang membahagiakan. Perceraian adalah 
putusnya hubungan perkawinan salah satu pihak yang terkait dalam hubungan 
perkawinan tersebut. Perceraian mengakibatkan status seorang laki-laki bagi suami, 
maupun status seorang perempuan sebagai istri akan berakhir. Namun jika perceraian 
itu terjadi secara baik-baik maka hubungan yang terjadi tidak akan putus dan 
silaturahim antara kedua keluarga terus berlanjut.  
 
D. Langkah Preventif Untuk Mencegah Terjadinya Perceraian 
Dalam kehidupan berumah tangga tentunya tidak lepas dari permasalahan-
permasalahan yang terjadi, namun sebesar–besarnya suatu masalah pasti akan 
menemukan titik terang dalam menyelesaikan masalahnya. Perceraian bukanlah 
satu–satunya jalan dalam menyelesaikan masalah yang terjadi dalam keluarga. 
Perceraian mempunyai dampak yang tidak baik untuk anak maupun keluarga 
terdekat lainnya , karena perceraian berarti terputusnya keluarga karena salah satu 
atau kedua pasangan memutuskan untuk saling meninggalkan sehingga mereka 
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berhenti melakukan kewajibannya sebagai suami istri. Sebelum menjalani 
perceraian, orang tua hendaknya benar-benar memikirkan psikologi anak yang akan 
mengalami perubahan secara dramatis dalam kehidupannya. Memikirkan 
permasalahan yang terjadi dan mencari solusi yang tepat merupakan langkah yang 
bijak yang dapat dilakukan oleh orang tua, karena itu sebaikanya sebisa mungkin 
perceraian harus dihindari. Adapun langkah yang bisa dipertimbangkan saat rumah 
tangga diambang perceraian adalah sebagai berikut: 
1. Temukan sumber masalah 
Tidak ada asap jika tidak ada api inilah pepatah yang tepat dengan masalah 
rumah tangga. Dalam mengambil keputusan untuk bercerai tentunya bukan tanpa 
adanya sebab. Oleh karena itu, temukan sumber masalah sebelum mengambil 
keputusan tersebut. Jika sumber masalahnya sudah ditemukan, cobalah 
menyelesaikan dengan kekeluargaan. 
Karena setiap masalah pasti memiliki jalan keluar. Apapun masalah yang 
menjadi pemicu perceraian dalam rumah tangga, sebaiknya dipertimbangkan dengan 
matang. Sebab jika masalah sudah ditemukan, maka keputusan yang mau diambil 
harus dipikirkan dampak yang ditimbulkan, jika perceraian itu memang perlu 
berpisahlah dengan baik-baik. 
2. Pisah sementara 
Walaupun hal ini tidak masuk akal, namun cara ini menjadi jalan yang 
terbaik untuk menghindari sebuah perceraian. Pisah untuk sementara sangat 
membantu suami-istri untuk menenangkan pikiran serta menilai jalan apa yang harus 
ditempuh, hal ini bisa membantu karena jika pikiran yang panas saling ketemu akan 
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menimbulkan konfik yang lebih besar, denagn pisah sementara seperti ini dapat 
membantu suami-istri mendinginkan hatinya dan berfikir positif. 
3. Intropeksi diri 
Jika sudah mengetahui apa penyebab mengapa suami atau istri ingin 
bercerai, cobalah untuk intropeksi diri. Hal ini memang sulit dilakukan, karena setiap 
pasangan merasa dirinya yang benar dengan keegoisan yang dimiliki sehingga 
menyudutkan satu sama lain. Mereka tidak sadar dan tidak dapat menerima 
kenyataan bahwa merekalah yang menimbulkan niat untuk berpisah. 
4. Komunikasi  
Komunikasi adalah hal yang paling mendasar dalam sebuah pernikahan. 
Tanpa adanya komunikasi terus-menerus dengan pasangan, hubungan yang sudah 
dibangun selama ini tidak akan bisa bertahan. Jadi, sebarat apapun yang menimpa 
kehidupan rumah tangga, sebaiknya tetap melakukan komunikasi secara intensif 
dengan pasangan. Bahkan setelah hidup terpisah cobalah untuk tetap berkomunikasi. 
Cobalah diskusikan bersama tentang langkah terbaik apa yang dapat 
dilakukan untuk menghindari perceraian. Untuk mempertahankan sebuah ruamah 
tangga, memang bukan perkara yang mudah, namun jika sudah berpisah untuk 
sementara waktu, jangan merasa gengsi atau malu untuk saling menghubungi atau 
berkomunikasi. 
5. Meminta petunjuk kepada Allah SWT 
Mendekatkan diri dan meminta petunjuk kepada Allah SWT adalah hal 
yang sangat membantu semua permasalahan yang sedang dihadapi, demgan 
demikian insya Allah semua permasalahan bisa terselasaikan. 
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6. Libatkan keluarga 
Pada kenyataannya, jika pasangan sudah tidak bisa diajak untuk 
berkomunikasi atau selalu berusaha untuk menghindar, cobalah libatkan keluarga 
terdekatnya misal orang tua, kakak, paman/bibinya. Intinya, siapa saja yang anda 
rasa dapat diajak berbicara. Namun ada hal yang harus diketahui yaitu jangan pernah 
menutupi permasalahan yang dialami cobalah untuk berterus terang dan katakan apa 
yang sebenarnya menjadi kekurangan masing-masing. Dengan demikian hal tersebut 
lebih memudahkan keluarga yang menjadi penengah untuk mencarikan solusi yang 
dapat menyatukan kembali hati sudah mulai berpisah. 
7. Mencari teman curhat 
Menghadapi perceraian tentu membuat pikiran tidak karuan, pekerjaan 
menjadi terbengkalai dan bingung harus berbuat apa. Untuk kondisi seperti ini dapat 
diatasi jika anda bisa berbagi dengan orang terdekat seperti sahabat atau orang yang 
dianggap dekat dengan kita. Dengan berbagi, beban pikiran akan terasa lebih ringan. 
Yang harus dicermati, jangan mencari teman curhat yang lawan jenis. Carilah teman 
curhat sesama jenis. Karena, jika anda bercerita, dan mengungkapkan apa yang anda 
pikirkan pada lawan jenis anda, belum tentu sepenuhnya ia akan mendukung anda 
untu kembali bersatu dengan suami. Bisa saja ia malah menggoda anda dan jika hal 
itu terjadi akan menimbulkan masalah baru.  
8. Ingat anak 
Anak adalah senjata terampuh untuk meredam suatu konflik rumah tangga. 
Jadi, jika suami maupun istri sama-sama menginginkan perceraian, cobalah untuk 
mengingat anak-anak dari hasil hubungan yang telah lalu. Ingatlah bahwa mereka 
masih membutuhkan kasih sayang dari kedua orang tuanya. Apakah mereka harus 
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menjadi korban dari keegoisan orang tuanya? Lantas ketika sudah bercerai, kemana 
mereka harus ikut, apakah ikut dengan ibu atau bisa saja ikut dengan bapaknya? Jika 
anda menyayangi mereka, pikirkanlah kembali keputusan yang ingin diambil. 
Jika perceraian adalah jalan yang harus ditempuh, maka cobalah untuk 
memikirkan serta mempertimbangkan masa depan anak-anak yang menjadi korban 
atas keputusan tersebut. Jangan sampai perceraian yang terjadi menjadi masalah 
untuk pertumbuhan, perkembangan dan keturunan. Apapun alasannya, perceraian 
akan selalu dapat menyisahkan kesedihan mendalam dan menjadi masa lalu yang 
suram. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Adapun faktor-faktor perceraian adalah sebagai berikut; 
Ketidakharmonisan, Kekerasan dalam rumah tangga, Krisis moral dan 
akhlak, Pernikahan dini, Gangguan pihak ketiga, Kawin paksa, Masalah 
ekonomi, Kurang komunikasi, Dihukum, Politis dan Cacat biologis. Selain 
itu ada beberapa aspek yang mempengaruhi yaitu; Aspek yuridis, Aspek 
sosiologis, Aspek budaya  dan Aspek ekonomi 
2. Dampak dari perceraian yaitu; Perceraian terhadap anak (Prestasi belajar 
menurun, Pergaulan bebas), Silaturahim terputus antara kedua belah pihak 
3. Adapun langkah yang harus dijalankan untuk mengurangi atau bahkan 
perceraian tidak terjadi lagi adalah sebagai berikut; Temukan sumber 
masalah, Pisah sementara, Intropeksi diri, Komunikasi, Meminta petunjuk 
kepada Allah SWT, Libatkan keluarga, Cari teman curhat dan Ingat anak . 
 
B. Implikasi penelitian   
perceraian akan selalu dapat menyisahkan kesedihan mendalam dan 
menjadi masa lalu yang suram. Melakukan sosialisasi mengenai perceraian 
terhadap masyarakat sangat perlu dilakukan secara rutin oleh instansi terkait 
maupun dari  mahasiswa untuk memberiakan pemahaman kepada masyarakat 
tentang dampak yang timbul dari perceraian. 
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